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ABSTRAK 

Wildan Haris Sayekti (D03215033), 2019. Skripsi yang berjudul 

“Hubungan antara Pendidikan dan Pelatihan dengan Kompetensi Guru Peserta 

Diklat di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa 

Timur”. Penelitian inivbertujuan untukvmenjawab pertanyaanvtentang 

rumusanvmasalah: bagaimana pendidikan dan pelatihan, kompetensi guru peserta 

diklat serta hubungan antara pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru 

peserta diklat di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa 

Timur. Untuk memperkuat penelitian ini maka digunakan beberapa teori yang 

mencakup dua variabel di atas, serta penjelasan mengenai hubungan antara 

pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat. 

Penelitian ininnmenggunakan jenis penelitiannnkuantitatif 

dengannnmenggunakan pendekatannkorelasi. Teknik pengumpulanmdata dengan 

menyebarmkuesioner (skalamlikert) dan observasi. Populasi dalammpenelitian ini 

yaitumseluruh Guru yangmada di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan 

Pendidikan Kejuruan Jawa Timur. Pengambilannsampel dalam penelitiannini 

menggunakanmteknik pengambilan sampelmjenuh. Jadi seluruh anggota 

populasindigunakan sebagainsampel. Data penelitiannnkemudian 

diolahnnmenggunakan bantuan softwarenStatistical Productnanda 

ServicenSolution (SPSS) versi 23. 

Hasilnpenelitian menyebutkannbahwa hasilnprosentase ideal pendidikan 

dan pelatihan memperolehmnilai sebesar 82.9%. Sehingga 

dapatndikategorisasikan dalam kategori baik. Sedangkan nilai hasil rata-rata 

kompetensi guru peserta diklat memperoleh nilai sebesar 78.3% sehingga 

termasuk dalam kategori tergolong baik. Hasil analisis hubungan antara 

pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat di Unit Pelaksana 

Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur menunjukkanntaraf 

siginifikansimsebesar 0.000 dan R squaremsebesar 0.710 serta nilai persamaan 

yang menunjukkan nilai positif sehingga dapat diartikan bahwamterdapat 

hubungan yang signifikan danmpositif pendidikan dan pelatihan dengan 

kompetensi guru peserta diklat yaitu sebesar 71,0%. 

 

Kata Kunci: pendidikan, pelatihan dan kompetensi guru 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pembangunan dalamvbidang pendidikan merupakan faktor penting 

dalam mencetak manusia sesungguhnya menuju masyarakat yang lebih baik. 

Berlandaskan UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 2 menjelaskan bahwa 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, pengendalian 

diri, kepribadian, kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
1
 

Sedangkan menurut Sastrohadiwiryo mengemukakan bahwa pendidikan 

adalah sesuatu untuk membina kepribadian dan mengembangkan kemampuan 

manusia, jasmani dan rohani yang berlangsung seumur hidup, baik di dalam 

maupun di luar sekolah, untuk pembangunan persatuan masyarakat adil 

makmur dan selalu ada dalam keseimbangan.
2
 

Undang-undangvNomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, Pasal 15 menerangkan bahwa pendidikan kejuruan merupakan 

pendidikan menengah yang menyiapkan peserta didik untuk bekerja dalam 

bidang tertentu.
3
 Selanjutnya pendidikan kejuruan dipaparkan dalam Peraturan 

Pemerintah Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan Penyelenggaraan 

                                                           
1
 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Kementerrian Pendidikan Nasional. Jakarta. 
2
 Sastrohadiwiryo S, Manajemen Tenaga Kerja, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 200 

3
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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Pendidikan yangvmenyatakan bahwa SMK adalah salah satu bentuk 

pendidikan formal yang menyelenggarakan pendidikan kejuruan pada jenjang 

pendidikan menengah sebagai lanjutan dari Sekolah Menengah Pertama 

(SMP) dan Madrasah Tsanawiyah (MTs).
4
 SMK (Sekolah Menengah 

Kejuruan) merupakan lembaga pendidikan kejuruan yang bertanggung jawab 

menciptakan sumber daya manusia yang memiliki keahlian, kemampuan, dan 

keterampilan, sehingga lulusannya dapat mengembangkan kinerja apabila 

masuk dalam dunia kerja.
5
 Selanjutnya, Undang-Undang No. 20 Tahun 2003 

menyebutkan bahwa tujuan SMK adalah meningkatkan kemampuan peserta 

didik agar dapat mengembangkan diri sejalan dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, teknologi dan kesenian, serta menyiapkan peserta didik 

memasuki lapangan kerja dan mengembangkan sikap yang kompeten dan 

professional.
6
  

Beberapa tujuan SMK menjadi pekerjaan rumah di antaranya apakah 

sudah terpikirkan unsur pelaksana di lapangan, tenaga kependidikannya, guru 

yang mendidik peserta didik, sistem yang dijalankan, serta sarana dan 

prasarana. Tenaga pengajar merupakan faktor dominan dalam pelaksanaan 

proses pengajaran. Dengan demikian, kompetensi guru betul-betul sangat 

dibutuhkan dalam mengembangkan kemampuan peserta didik. Apabila guru 

                                                           
4
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2010 tentang Pengelolaan dan 

Penyelenggaraan Pendidikan. 
5
 Arif Firdausi & Barnawi, Profil Guru SMK Profesional, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), 

hlm. 13 
6
 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
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tidak memiliki kompetensi yang baik, peserta didik yang diajar juga akan 

memiliki kompetensi yang tidak baik pula.
7
  

Dalam hal ini diperlukan Sumber Daya Manusia (SDM) yakni guru 

yang memiliki akhlak dan budi pekerti yang baik, berkemampuan 

melaksanakan tugas secara kompeten, profesional, dan bertanggung jawab. 

Untuk dapat membentuk sosok guru di atas, perlu dilaksanakan pembinaan 

melalui jalur pendidikan dan pelatihan (diklat) yang mengarah kepada upaya 

peningkatan: 1). Kompetensi teknis, manajerial, dan kepemimpinannya, 2). 

Sikap dan semangat pengabdian yang berorientasi pada kepentingan 

masyarakat, bangsa, negara, dan 3). Efisiensi, efektifitas dan kualitas 

pelaksanaan tugas yang dilakukan dengan semangat kerjasama serta tanggung 

jawab sesuai dengan lingkungan kerja dan organisasinya. Suradinata, 

menegaskan bahwa Pendidikan dan Pelatihan adalah suatu proses kegiatan 

belajar mengajar dalam rangka peningkatan kompetensi guru yang mencakup 

pengetahuan, sikap, perilaku, dan keterampilan yang diperlukan dalam 

menjalankan tugas.
8
 Adapun sasaran yang ingin dicapai adalah terwujudnya 

guru yang memiliki kompetensi yang sesuai dengan persyaratan pengangkatan 

untuk menjadi Pegawai Negeri Sipil (PNS).
9
 Artinya, dengan pendidikan dan 

pelatihan diharapkan supaya guru mempunyai keahlian serta keterampilan 

juga mampu meningkatkan kinerja agar lebih baik. Oleh sebab itu, adanya 

pendidikan dan pelatihan bagi guru memiliki tujuan agar guru memiliki 

                                                           
7
 Arif Firdausi & Barnawi, Op Cit., 14 

8
 Suradinata, Manajemen Pemerintahan dan Otonomi Daerah (Dalam Kondisi Era Globalisasi), 

(Bandung: Tilaar, 2003), hlm. 201 
9
 Suradji, Manajemen Kepegawaian Negara (Modul Pendidikan Dan Pelatihan Prajabatan 

Golongan III), (Jakarta: Lembaga Administrasi Negara - Republik Indonesia, 2006), hlm. 70 
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kecakapan juga memiliki kemampuan, keahlian, kecakapan serta keterampilan 

untuk menunjang proses kegiatan pengajaran. 

Pendidikan dan Pelatihan merupakan kebijakan pemerintah yang perlu 

dilaksanakan. Pendidikan dan pelatihan (Diklat) adalah kebijaksanan program 

priotitas dalam pendidikan dan pelatihan untukvmeningkatkan kompetensi 

serta memperbaiki kelemahan, dan meningkatkan mutu kinerja guru 

profesional sesuai tupoksinya (tugas pokok dan fungsi) juga mempunyai etos 

kerja yang disiplin, produktif, kreatif, efektif, efisien, dan tanggung jawab.
10

 

Tak dapat dipungkiri, pendidikan dan pelatihan merupakan salah satu 

pendekatan utama dalam mengembangkan sumber daya manusia. Hal ini 

dilakukan sebagai pendekatan, karena pendidikan dan pelatihan mempunyai 

peran strategis terhadap keberhasilan mencapai tujuan organisasi, baik 

pemerintah maupun swasta. Suradinata mengungkapkan, dalam 

pengembangan pendidikan dan pelatihan (Diklat) sumber daya manusia harus 

memenuhi lima arah dan tahapan, yaitu: 1) Mempunyai rasa ingin 

meningkatkan kesadaran, 2). Meningkatkan rasa percaya diri, 3). 

Meningkatkan kesejahteraanvdanvkeamanan, 4). Meningkatkan kehidupan 

sosial budaya, 5). Meningkatkan mutu dan professional di bidang tugasnya.
11

 

Menurut Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007 tentang Kompetensi 

Guru. Kompetensi merupakan suatu kemampuan yang mutlak dimiliki 

seseorang dalam setiap bidang profesi yang ditekuninya. Hal ini juga tidak 

                                                           
10

 Hasan Basri, Rusdiana, Manajemen Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2015), hlm. 201 
11

 Suradinata, Manajemen Pemerintahan dan Otonomi Daerah (Dalam Kondisi Era Globalisasi), 

(Bandung: Tilaar, 2003), hlm. 202 
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dapat dipisahkan dalam profesi keguruan, dimana dengan kompetensi yang 

profesional guru dapat menjalankan tugas dan tanggung jawabnya dengan 

baik. Kompetensi yang harus dimiliki oleh guru, antara lain kompetensi 

pedagogik, professional, kepribadian, dan sosial.
12

 keempat kompetensi 

tersebut terintegrasi dalam kinerja guru. Sehingga dapat dikatakan, 

kompetensi yang dimiliki setiap guru akan menunjukkan kualitas guru 

sesungguhnya. Kompetensi tersebut dapat terimplementasi dalam bentuk 

penguasaan sikap professional, pengetahuan, maupun keterampilan dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsi seorang guru.
13

 Guru yang professional 

adalah guru yang mempunyai kompetensi yang dibutuhkan dalam menjalankan 

tugas pokok dan fungsi guru, diantaranya mendidik, mengajar,vmembimbing, 

mengarahkan, melatih,vmenilai, dan mengevaluasi siswa dan siswinya. 

Khusus pada kompetensi mengajar, guru diharuskan mampu menyusun 

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), serta penilaian pembelajaran 

peserta didik.
14

 

Kompetensi guru kejuruan pun selalu dituntut berhubungan dengan 

penguasaan keterampilan yang di ajarkan. Namun, beberapa data 

menunjukkan kurangnya tenaga guru kejuruan yang ada, banyak guru yang 

masih mengajar beberapa mata pelajaran yang tidak pada bidangnya, 

kurangnya kompetensi yang dimiliki, bahkan lebih-lebih belum memenuhi 

                                                           
12

 Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru. (Jakarta: Depdiknas, 2007). 
13

 Depdiknas, Panduan Pelaksanaan Sertifikasi Guru. (Jakarta: Dirjen PMPTK, 2006). 
14

 Husaini Usman Darmono, Pendidikan Kejuruan Masa Depan, (Yogyakarta: Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2016), hlm. 90 
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kualifikasi pendidikan minimal. Hal tersebut berdasarkan Data Statistik 

Development Index Tahun 2006 yang menyatakan bahwa presentase 

kualifikasi guru yang belum layak mengajar menurut peryaratan kualifikasi 

pendidikan minimal.
15

 

Jenis Guru 
Presentase Guru yang 

belum layak mengajar 

SD 60% 

SMP 40% 

SMA 43% 

SMK 34% 

Bukan Bidangnya 17,2% 

Tabel 1. Presentase Kualifikasi guru yang belum layak mengajar 

menurut persyaratan kualifikasi pendidikan minimal 

 

Dari data presentase di atas, pendidikan Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) menduduki posisi terendah. Wardiman Djojonegoro, mengungkapkan 

bahwa setelah permasalahan ini ditelaah dengan mendalam ditemukan 

permasalahan yang mendasar salah satunya adalah kurangnya kompetensi 

guru yang mengajar dan mengevaluasi hasil pengajaran.
16

 Hal tersebut tentu 

akan mempengaruhi dampak lulusan sekolah dari rendahnya kompetensi guru 

kejuruan, di antaranya mengacu pada data BPS, di tahun 2014 persentase 

pengangguran lulusan SMK dinyatakan lebih rendah dari pada lulusan 

SMA.vNamun, pada tahun 2015, persentase pengangguran berubah menjadi 

lebih tinggi dari pada lulusan SMA, seperti halnya juga di tahun 2016. Tingkat 

                                                           
15

 Arif Firdausi & Barnawi, Profil Guru SMK Profesional, (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2012), 

hlm. 15 
16

 Ibid., hlm. 18 
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pengangguran lulusan SMK mencapai 9,84% atau 1,35juta orang, sedangkan 

persentase pengangguran lulusan SMA turun menjadi 7,22%.
17

 Dalam proses 

pembangunan Pendidikan Kejuruan selama ini, berkeinginan mencetak SMK 

menjadi satuan pendidikan yang dapat diandalkan menghasilkan tenaga 

terampil sesuai dengan kebutuhan dunia usaha/industri.
18

 Terdapat "salah 

urus" dalam manajemenvpendidikan kejuruan, tidak hanya pada proses 

pendidikan yang berakibat pada pengangguran, tetapi juga pada kebijakan. 

Berkaitan dengan pengangguran pada lulusan SMK, Bagong Suyanto 

mengungkapkan bahwa di kalangan masyarakat saat ini, terdapat indikasi 

krisis kepercayaan akan pentingnya pendidikan SMK, bisa dibayangkan apa 

yang akan terjadi jika lulusan SMK yang disekolahkan dengan menghabiskan 

tabungan orang tua untuk membiayai pendidikan anaknya, namun setelah 

lulus hanya menambah jumlah pengangguran.
19

 Dengan demikian, 

Peningkatan kompetensi guru ditujukan untuk meningkatkan kecakapan dan 

keterampilan guru agar dapat dijadikan sebagai modal kerja untuk menunjang 

kelancaran tugas.
20

 Solusi utama dengan mengikuti pembinaan melalui jalur 

pendidikan dan pelatihan. 

Menurut Danim, terdapat hubungan antara pendidikan dan pelatihan 

dengan kompetensi guru peserta diklat,vbahwa peningkatanvkompetensi 

                                                           
17

 Husaini Usman Darmono, Pendidikan Kejuruan Masa Depan, (Yogyakarta: Pusat Kurikulum 

dan Perbukuan Badan Penelitian dan Pengembangan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, 

2016), hlm. 23 
18

 Wardiman Djojonegoro, Pengembangan sumber daya manusia melalui sekolah menengah 

kejuruan (SMK), (Jakarta: PT Jayakarta Agung Offset, 1998), hlm. 17 
19

 Ibid., hlm. 24 
20

 Danim Sudarwan, Karya Tulis Inovatif Sebuah Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 202 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

8 
 

 

penting dalam rangka mengurangi ketidakselarasan antara beban tugas dengan 

kompetensi guru, oleh karena itu diperlukan berbagai pendidikan dan 

pelatihan agar tercipta tenaga pendidik yang kompeten. Selanjutnya, dari hasil 

penemuan di objek penelitian apabila dikaitkan dengan pendapat Hasibuan, 

menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan itu banyak jenisnya, sebab 

dengan pendidikan dan pelatihan itulah maka pendidik memiliki nilai plus. 

Pendidikan dan Pelatihan tidak hanya menambah kecakapan, keterampilan dan 

keahlian pendidik, namun juga bisa merubah sikap serta perilaku pendidik 

menjadi baik. Sesuai pendapat diatas, maka cukup logis apabila tiap pendidik 

diberikan pendidikan dan pelatihan sesuai tugas pokok dan fungsinya, supaya 

selain bisa memperbaiki sikap dan perilakunya juga bisa meningkatkan 

kompetensi, kecakapan, keterampilan dan keahlian guru.
21

 Mengingat staf 

pengajar/guru disekolah kurang memenuhi standar pendidikan dan pengajaran, 

maka pihak sekolah mengambil langkah dengan memberikan kesempatan 

pada tiap guru untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan sesuai bidang 

tugasnya. Oleh karenanya, dengan guru diberikan kesempatan untuk 

mengikuti pendidikan dan pelatihan tersebut diharapkan bisa melaksanakan 

tugasnya dengan lebih optimal.
22

 Menyadari akan pentingnya pendidikan dan 

pelatihan, diperlukan beberapa upaya pemerintah secara berkelanjutan dalam 

peningkatan pembinaan dan pengembangan program pendidikan dan pelatihan 

sebab pendidikan dan pelatihan (diklat) pada hakikatnya merupakan proses 

                                                           
21

 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Dasar dan Kunci Keberhasilan, (Jakarta: Haji 

Masagung, 2001), hlm. 62 
22

 Danim, Sudarwan, Karya Tulis Inovatif Sebuah Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 5 
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transformasi mutu sumberdaya manusia yang berkaitan dengan empat dimensi 

utama dan fisikal yang terarah pada perubahan kualitas dari keempat dimensi 

sumberdaya manusia yakni guru.
23

  

Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa 

Timur atau disingkat dengan (UPT PPK) merupakan salah satu lembaga diklat 

atau instansi pemerintah di bawah naungan Dinas Pendidikan Provinsi Jawa 

Timur. Lembaga Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan 

(UPT PPK) Jawa Timur yang dulu bernama BLPT dibangun melalui proyek 

Bank Dunia tahun 1975 sebanyak 5 lembaga, yakni di antara lain terdapat di 

Surabaya, Bandung, Jakarta, Medan dan Ujung pandang. Sedangkan pada 

tahun 1981 bertambah 4 lembaga yakni di Semarang, Yogyakarta, Padang dan 

Palembang. Sehingga kini terdapat 9 BLPT yang sudah menyebar di 

Indonesia. Berbagai macam pendidikan dan pelatihan di Unit Pelaksana 

Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan (UPT PPK) Jawa Timur, di 

antaranya dalam bidang Pemesinan, Teknik Informatika, Tata Busana, 

Pengelasan, Otomotif, Tata Boga, Listrik, Elektronika, Tata Kecantikan, 

Bangunan, dan Bisnis Manajemen. 

Lembaga Diklat Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan (UPT PPK) Jawa Timur, merupakan salah satu tempat sarana 

penyelenggara program pembinaan melalui jalur pendidikan dan pelatihan 

dalam pengembangan pendidikan kejuruan di Jawa Timur. Salah satu 

sasarannya adalah guru pendidikan sekolah menengah kejuruan (SMK) di 

                                                           
23

 Hasan Basri, Rusdiana, Manajemen Pendidikan dan Pelatihan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 

2015), hlm. 199 
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Jawa Timur. Penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan bagi guru, ini 

dilakukan secara rutin untuk memenuhi permintaan dari pendidikan sekolah 

menengah kejuruan (SMK), dimaksudkan untuk memberikan pelayanan 

peningkatan kualitas atau kompetensi bagi guru Sekolah Menengah Kejuruan 

yang masih memerlukan tambahan ilmu di bidang keahlian masing-masing 

yang nantinya lebih mampu mengajarkan secara maksimal kepada para peserta 

didik yang di bimbingnya dan juga bisa menjadi tenaga kerja yang 

professional, kompeten, berkualitas serta mampu mengisi kebutuhan lapangan 

kerja di Indonesia. 

Lembaga diklat Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan Jawa Timur menjadikan pusat keunggulan lembaga sebagai alat 

untuk memperbaiki penampilan/kemampuan individu atau kelompok dengan 

harapan memperbaiki performance organisasi. Pembeda dari lembaga diklat 

lain adalah satu-satunya lembaga diklat kejuruan yang dimiliki oleh Dinas 

Pendidikan Provinsi Jawa Timur dan merupakan lembaga yang berkualitas 

dalam penanganan program pelatihan guru dan siswa SMK di Jawa Timur. 

Segala sesuatu yang berurusan dengan kelembagaan dan manajemen ini 

dilaporkan secara akuntabel dan transparan. 

Sesuai dengan data observasi awal yang dilaksanakan oleh peneliti 

pada bulan April – Mei, beberapa hal tersebut mengindikasikan bahwa 

pendidikan dan pelatihan guru mempunyai nilai positif, bukan hanya untuk 

meningkatkan kompetensi dan keahlian guru tetapi dapat membentuk 

kepribadian guru yang lebih baik. Pendidikan dan pelatihan mempunyai 
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kontribusi yang berarti untuk meningkatkan kompetensi dan membuka 

wawasan guru yang lebih luas dan berpikir kritis, kreatif dalam menghadapi 

tugas dan fungsinya. 

Berdasarkan latar belakang di atas peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Hubungan Antara Pendidikan dan Pelatihan 

Dengan Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur”. 

B. Rumusan Masalah Penelitian 

Berdasarkan pemaparan latar belakang penelitian di atas, serta judul 

yang akan menjadi penelitian penulis, maka fokus masalah yang akan 

menuntun dalam penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana Pendidikan dan Pelatihan di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur ? 

2. Bagaimana Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur ? 

3. Bagaimana Hubungan antara Pendidikan dan Pelatihan dengan 

Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan 

Pendidikan Kejuruan Jawa Timur ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan fokus masalah penelitian yang telah dipaparkan di atas, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui Pendidikan dan Pelatihan di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur. 
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2. Untuk mengetahui Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana 

Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur. 

3. Untuk mengetahui Hubungan antara Pendidikan dan Pelatihan dengan 

Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan 

Pendidikan Kejuruan Jawa Timur. 

D. Manfaat Penelitian 

Peneliti ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis, hasil dari penelitian ini bermanfaat dan 

mempertajam teori dan konsep mengenai hubungan antara pendidikan dan 

pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat. Serta memperluas 

keilmuan dan memberikan kontribusi bagi dunia pendidikan khususnya 

bagi pengambilan keputusan mengenai Pendidikan dan Pelatihan di 

lembaga Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa 

Timur. 

2. Manfaat Praktis 

a. Manfaat bagi Peneliti 

Manfaat untuk peneliti sendiri ialah hasil dari penelitian adalah 

agar menambah wawasan, pengetahuan dan pengalaman yang baru, 

sehingga mampu bisa di aplikasikan khususnya pada ranah bidang 

pendidikan 

b. Manfaat bagi Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan Jawa Timur 
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Bagi Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan 

Jawa Timur, hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

manfaat dan hasil yang signifikan dalam Hubungan antara Pendidikan 

dan Pelatihan dengan Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit 

Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur. 

Dengan penerapan tersebut diharapkan bagi sumber daya manusia 

yakni tenaga pendidik atau guru mampu mengetahui kompetensi 

mengenai pendidikan dan pelatihan. Sehingga mereka dapat 

mengambil keputusan dan mengevaluasi serta melakukan perbaikan 

guna meningkatkan kompetensi guru. 

c. Manfaat bagi Peneliti lain 

Bagi penelitian lain, khususnya almamater UIN Sunan Ampel 

Surabaya Prodi Manajemen pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai rujukan atau referensi 

untuk penelitian secara mendalam mengenai Hubungan antara 

Pendidikan dan Pelatihan dengan Kompetensi Guru di Unit Pelaksana 

Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur, serta sebagai 

tambahan literatur pustaka UIN Sunan Ampel Surabaya. 

E. Penelitian Terdahulu 

Dalam penelitian terdahulu diuraikan beberapa hasil penelitian 

sebelumnya mengenai pendidikan dan pelatihan, kompetensi guru. Gambaran 

dari penelitian terdahulu ini digunakan peneliti sebagai referensi dalam 

melaksanakan penelitian selanjutnya. Disamping itu, juga bertujuan 
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untukvmenunjukkan keaslian penelitian ini, guna menghindari duplikasi 

maupun plagiatism. Oleh karena itu, berikut peneliti jabarkan beberapa 

penelitian terdahulu mengenai judul ini, diantaranya : 

1. Penelitian Skripsi karya Atika Hari Riya “Pengaruh Pendidikan Dan 

Pelatihan (DIKLAT) Terhadap Kinerja Guru Pegawai Negeri Sipil (PNS) 

Di SMK Negeri 3 Dumai” penelitian ini merupakan hasil karya dari anak 

kampus UIN Sultan Syarif Kasim Riau ini menjelaskan bahwa (1) kinerja 

Guru PNS di SMKN 3 Dumai masih rendah dan cenderung belum 

memuaskan hal ini teridentifikasi dari tingkat kedisplinan, pelaksanaan 

tugas dan tanggung jawab, etos kerja, serta loyalitas yang masih kurang. 

(2) Melalui Diklat Guru di harapkan mampu mengerahkan dan 

mandayagunakan faktor-faktor yang berhubungan dengan pendidikan 

sehingga tercipta proses belajar mengajar yang bermutu. Fenomena yang 

terjadi selama ini guru diberikan diklat guna meningkatkan kompetensi 

tetapi tidak di ikuti dengan follow up yang dapat membantu mereka di 

dalam menerapkan hasil diklat yang selama ini di laksanakan, sehingga 

efektifitas diklat yang selama ini dilaksanakan menjadi tidak terukur 

karena tidak ada jaminan mutu, bahwa hasil diklat benar-benar dapat 

diimpelementasikan, dan akhirnya diklat hanya dianggap sebagai 

formalitas saja.
24

 (3) Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis korelasi product 

moment. Jenis data dalam penelitian ini adalah “data primer” (data yang 

                                                           
24

 Fauziah “Persepsi Pegawai Tentang Pendidikan dan Pelatihan Pada Kantor Dinas Pendidikan 

Kabupaten Sinjai”, (Skripsi, Makasar, Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Makassar, 

2004). 
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diperoleh langsung dari Guru PNS di SMK Negeri 3 Dumai (sebagai 

respoden) dan data “sekunder” (sertifikat diklat, DP-3, Daftar Hadir, 

Peraturan-peratuan, dan arsiparsip lain yang mendukung dalam penelitian 

ini serta studi pustaka). (4) Datanya diperoleh dengan menyebarkan angket 

kepada responden sebanyak 22 orang. (5) Hasil penelitian menunjukan 

bahwa pendidikan dan pelatihan mempunyai pengaruh yang positif 

terhadap kinerja pegawai dan pengaruhnya berada pada kategori sedang. 

Hal ini terbukti dari hasil perhitungan koefisien korelasi product moment 

sebesar 0,961. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh antara 

pendidikan dan pelatihan terhadap kinerja pegawai. Adapun besarnya 

pengaruh antara variabel X (pendidikan dan pelatihan) terhadap variabel Y 

(kinerja pegawai) adalah sebesar 92,3%. 

2. Penelitian Skripsi karya Riza Rezita yang berjudul “Pengaruh Pendidikan 

Dan Pelatihan (DIKLAT) Terhadap Kinerja Pegawai Pada Badan 

Perpustakaan Dan Arsip Daerah Istimewa Yogyakarta (BPAD DIY)” 

penelitian dari karya anak kampus Universitas Negeri Yogyakarta, yang 

melatar belakangi dari seorang peneliti adalah bahwa ketertarikannya 

meneliti tentang pengaruh pendidikan dan pelatihan (DIKLAT) terhadap 

kinerja pegawai di Badan Perpustakaan Dan Arsip Daerah Istimewa 

Yogyakarta, karena menyadari pentingnya pendidikan dan pelatihan dalam 

pengembangan sumber daya manusia. Peneliti menemukan beberapa 

permasalahan yang perlu diperhatikan di Badan Perpustakaan dan Arsip 

Daerah (BPAD) Daerah Istimewa Yogyakarta terkait dengan 
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pengembangan sumber daya manusia khususnya pada pendidikan dan 

pelatihan pegawai. Permasalahan tersebut adalah berkaitan dengan kinerja 

pegawai di Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah (BPAD) Daerah 

Istimewa Yogyakarta masih belum berjalan secara optimal. Hal tersebut 

dapat terlihat dari segi kualitas, masih banyak pegawai yang belum 

memiliki kemampuan yang sesuai dengan bidang pekerjaannya, kemudian 

pegawai BPAD DIY belum mencukupi dalam segi kuantitas. BPAD DIY 

masih memerlukan tambahan pegawai untuk menambah pegawai disetiap 

bagian. Pengetahuan para pegawai BPAD DIY masih perlu ditingkatkan 

terutama dalam hal teknologi informasi dan dari segi kedisiplinan, masih 

ada pegawai yang datang terlambat serta masih terdapat pegawai yang 

tidak mentaati peraturan kerja yang telah ditetapkan seperti merokok di 

dalam tempat kerja dan saat jam kerja. Hasil dari penelitian ini adalah 

bahwa (1) Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Badan Perpustakaan dan Arsip Daerah 

(BPAD) Daerah Istimewa Yogyakarta. (2) Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan menggunakan teknik 

analisis bersifat ex post facto. (3) Populasi dalam penelitian ini adalah 

pegawai Badan Perpustakan dan Arsip Daerah DIY yang telah mengikuti 

pendidikan dan pelatihan pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2014 yang 

berjumlah 48 orang. (4) Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan 

dan pelatihan mempunyai pengaruh yang positif dan signifikan terhadap 

kinerja pegawai dan pengaruhnya berada pada kategori sedang yang 
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ditunjukan dengan persamaan regresi Y=0,870X+13,584 dengan koefisien 

regresi (rhitung) yang diperoleh sebesar 0,745 bila dibanding dengan 

rtable sebesar 0,361, maka rhitung >rtabel (0,745>0,361). Hal ini 

memperlihatkan bahwa koefisien regresi adalah signifikan, sehingga Ha 

dalam penelitian ini diterima. 

F. Definisi Operasional 

1. Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana dalam mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kecerdasan, pengendalian 

diri, kepribadian, kekuatan spiritual keagamaan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan Negara.
25

 

Sedangkan pelatihan ialah suatu kegiatan dengan tujuan memperbaiki dan 

mengembangkan sikap, pengetahuan, tingkah laku, keterampilan dari para 

pegawai sesuai dengan tujuan utama suatu lembaga atau organisasi.
26

 Jadi, 

Pendidikan dan Pelatihan adalah proses sistematis dalam mengembangkan, 

meningkatkan, dan membentuk guru untuk mempelajari pengetahuan, 

kemampuan, keterampilan atau perilaku terhadap tujuan pribadi dan 

organisasi sehingga terciptanya sumber daya manusia yang bermutu. 

 

 

 

                                                           
25

 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Kementerrian Pendidikan Nasional. Jakarta. 
26

 Payaman Simanjutak, Manajemen dan Evaluasi Kinerja, (Jakarta: FE UI, 2005). 
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2. Kompetensi Guru 

Kompetensi ialah kecakapan dan keterampilan yang melekat pada diri 

manusia atau pengetahuan, keterampilan dan kemampuan seseorang.
27

 

Sedangkan Guru adalah setiap orang yang memiliki pengetahuan keguruan 

dan keterampilan dalam penguasaan materi yang dengan sengaja 

mempengaruhi orang lain dan memikul pertanggungjawaban untuk 

mendidik dengan melaksanakan proses pembelajaran. Jadi kompetensi 

guru adalah seperangkat pengetahuan, kemampuan dan keterampilan 

dalam membentuk kompetensi standar profesi guru yang mencakup 

penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, pembelajaran yang 

mendidik, pengembangan pribadi dan profesionalisme. 

3. Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan 

Sebagai lembaga yang dijadikan objek penelitian untuk mengetahui 

hubungan antara pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru 

peserta diklat. 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan diperlukan untuk memberikan gambaran yang 

jelas tentang penelitian yang berjudul “Hubungan antara Pendidikan dan 

Pelatihan dengan Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur”. Uraian sistematika 

pembahasan yang terkandung dalam setiap bab disusun sebagai berikut : 

                                                           
27

 Roestiyah N.K, Masalah-masalah Ilmu Keguruan, (Jakarta: Bina Aksara, 1986), hlm 110 
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BAB I, merupakan BAB Pendahuluan yang memuat latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, keaslian 

penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II, merupakan BAB Kajian Teori yang terdiri dari 1) pendidikan dan 

pelatihan yang mencakup definisi pendidikan dan pelatihan, tujuan pendidikan 

dan pelatihan, manfaat pendidikan dan pelatihan, prinsip-prinsip pendidikan 

dan pelatihan, program pendidikan dan pelatihan, proses/langkah-langkah 

pengembangan pendidikan dan pelatihan. 2) kompetensi guru yang mencakup 

definisi kompetensei guru, pentingnya kompetensei guru, indikator 

kompetensei guru, kompetensi pedagogik, kompetensi professional, 

kompetensi kepribadian, kompetensi sosial. 3) Hubungan antara pendidikan 

dan pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat. 

BAB III, merupakan BAB metode penelitian yang terdiri dari jenis dan 

rancangan penelitian, tempat dan waktu penelitian, variabel, indikator dan 

instrument penelitian, populasi dan sampel, teknik pengumpulan data, dan 

teknik analisis data.  

BAB IV, merupakan BAB Hasil penelitian yang terdiri dari gambaran umum 

objek penelitian, penyajian data, dan analisis data tentang hubungan antara 

pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat di Unit 

Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur. 

BAB V, merupakan BAB penutup yang meliputi kesimpulan dan saran
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan merupakan kegiatan yang bermaksud 

memperbaiki dan mengembangkan sikap, prilaku, keterampilan dan 

pengetahuan para karyawan. Pengelolaan sumber daya manusia tentang 

pendidikan dan pelatihan dimana pada intinya bahwa pelatihan dimaksudkan 

untuk membantu meningkatkan kemampuan para pegawai dalam 

melaksanakan tugas sekarang, sedangkan pendidikan lebih berorientasi pada 

peningkatan kemampuan untuk melaksanakan tugas baru dimana yang akan 

datang.  

Pendidikan (formal) didalam suatu organisasi adalah suatu proses 

pengembangan kemampuan ke arah yang diinginkan oleh organisasi yang 

bersangkutan. Sedangakan pelatihan atau training adalah merupakan bagian 

dari proses pendidikan, yang tujuannya untuk meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan khusus seseorang atau kelompok orang.
28

 

Pendidikan pada umumnya berkaitan dengan mempersiapkan calon tenaga 

yang diperlukan oleh suatu instansi atau organisasi, sedangkan pelatihan 

berkaitan dengan peningkatan kemampuan atau keterampilan karyawan yang 

sudah menduduki suatu pekerjaan dan tugas tertentu. Pelatihan, orientasi atau 

penekannanya adalah pada tugas yang harus dilaksanakan (job orientation), 

                                                           
28

 Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber daya Manusia, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009) 

hlm. 16 
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sedangkan pendidikan orientasi atau penekannanya lebih pada pengembangan 

secara umum.
29

 

Menurut Edi Sutrisno, Pelatihan sebagai usaha untuk meningkatkan 

kinerja karyawan dalam pekerjaan sekarang atau dalam pekerjaan lain yang 

akan dijabatnya segera.
30

 Sedangkan menurut Andrew E. Sikula yang dikutip 

oleh Sadili Samsudin, mendefinisikan pendidikan sebagai berikut, 

“Development is a longterm educational process utilizing a systematic and 

organized procedure by wich managerial personnel learn conceptual and 

theoretical knowledge for general purpose”.
31

 Pendidikan berbeda dengan 

pelatihan. Pendidikan lebih bersifat filosofis dan teoritis. Pelatihan merupakan 

bagian dari pendidikan. Pelatihan bersifat spesifik, praktis dan segera. 

Pelatihan dimaksudkan untuk memperbaiki penguasaan berbagai keterampilan 

kerja dalam waktu yang relatif singkat (pendek).  

Menurut Keith Davis dan William B, Wether Jr, “Training prepares people 

to do their present job and development prepares employees needed 

knowledge, skill and attitude”. Pelatihan mempersiapkan orang untuk 

melakukan pekerjaan mereka sekarang dan pengembangan mempersiapkan 

pegawai yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan dan sikap.
32

 

Dari beberapa definisi tersebut, maka akan terlihat perbedaaan pendidikan 

dan pelatihan, dimana pelatihan mengandung aspek penyesuaian dan 

                                                           
29

 Ibid., hlm. 17 
30

 Edi Sutrisno, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Prenadamedia, 2009), hlm. 67 
31

 Sadili Syamsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 

110 
32

 Sedarmayanti, Manajemen Sumber Daya Manusia Reformasi Birokrasi dan Manajemen 

Pegawai Negeri Sipil, (Bandung: PT Refika Aditama, 2016), hlm. 188 
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penguasaan berbagai keterampilan dan teknik pelaksanaan kerja tertentu 

dalam waktu yang relatif singkat, dan umumnya suatu latihan berupaya 

menyiapkan para karyawan untuk melaksanakan pekerjaan-pekerjaan yang 

pada saat itu sedang dihadapi.  

Sedangkan untuk pendidikan lebih terarah kepada kegiatan untuk 

meningkatkan pengetahuan karyawan termasuk di dalam peningkatan 

penguasaan teori dan keterampilan memutuskan persoalan-persoalan yang 

menyangkut kegiatan untuk mencapai tujuan, yang lebih diarahkan kepada 

tanggungjawab masa mendatang. Meskipun terdapat perbedaan pendidikan 

dan pelatihan menekankan pada peningkatan kualitas sumber daya manusia 

dalam mencapai tujuan organisasi, individu dan masyarakat.  

1. Tujuan Pendidikan dan Pelatihan 

Sedangkan tujuan pendidikan dan pelatihan menurut sikula, 

mengatakan tujuan pendidikan dan pelatihan adalah:
33

 

a. Meningkatkan produktivitas 

b. Meningkatkan kompetensi 

c. Meningkatkan mutu kerja 

d. Meningkatkan ketetapan dalam human resource planning 

e. Memperbaiki moral kerja 

f. Menjaga kesehatan dan keselamatan kerja 

g. Menunjang pertumbuhan pribadi 

 

                                                           
33

 Hasibuan, S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 236 
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2. ManfaatnPendidikan dannPelatihan  

a. Meningkatkan kepuasan guru 

b. Pemborosanndan kerusakannberkurang  

c. Ketidakhadiranndan perpindahanntenaga kerja menjadinberkurang  

d. Metode dan sistemndapat diperbaiki  

e. Tingkatnproduksinbertambah  

f. Bebannpengawasannberkurang  

g. Biayanuang lemburnberkurang  

h. Keluhannberkurang  

i. Tingkatnkecelakaan kerjanberkurang  

j. Komunikasinlebih baik  

k. Keterampilanmkaryawan dalammberbagai aspekmlebih besar  

l. Moril lebih baik  

m. Kerjasama lebih besar
34

 

3. Prinsip-prinsip Pendidikan dan Pelatihan 

Pendidikan dan pelatihan saat ini merupakan suatu keharusan 

dilakukan oleh suatu organisasi dan tidak dapat diabaikan karena hal ini 

dapat dipandang sebagai penanaman modal (investasi). Oleh karena itu, 

sangat masuk akal apabila pendidikan dan pelatihan harus diperhatikan 

secara serius dengan memerhatikan prinsip-prinsip berikut
35

: 

 

 

                                                           
34

 Ibid., hlm. 194 
35

 Basri, Hasan dan Rusdiana, Manajemen Pendidikan dan Pelatihan. (Bandung: CV. Pustaka 

Setia, 2015), hlm. 288 
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a. Diklat sebagai Penyempurnaan  

Keluaran pendidikan normal pada umumnya masih dalam keadaan 

siap latih. Terlebih lagi karena pendidikan di Indonesia masih bersifat 

masal karena sangat mengutamakan pemerataan. Mereka belum siap 

dan mampu untuk memegang jabatan tertentu. Oleh karena itu, sumber 

daya manusia ini masih harus disempurnakan dalam satu diklat 

terprogram. 

b. Diklat sebagai Pelayanan Kemajuan IPTEK  

Perkembangan IPTEK tidak dapat dihindari lagi sehingga apa yang 

dipelajari di bangku sekoilah tahun ini mungkin telah berubah dan 

diperbaiki. 

c. Diklat sebagai Wahana Promosi 

Organisasi selalu ditingkatkan mutu pelayanannya pada setiap 

tingkatan jabatan yang ada dalam organisasi itu. Semakin tinggi 

jabatan, semakin dibutuhkan orang yang berkualitas. Peningkatan 

kualitas karyawan pada umumnya diperoleh melalui pendidikan dan 

latihan yang direncanakan secara sistematis. 

d. Diklat sebagai pengembang Keterampilan  

Tugas-tugas dalam Lembaga atau organisasi sering memerlukan 

keterampilan khusus. Oleh karena itu, karyawan yang akan menangani 

tugas itu harus mendapatkan pendidikan dan pelatihan khusus. Tanpa 

pembinaan dan pengembangan keterampilan ini, produktivitas 

karyawan akan menurun. 
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e. Diklat sebagai Pembentukan Etos Kerja Bermutu 

Kecenderungan dan semangat kerja karyawan melakukan tugas 

tidak timbul dengan sendirinya, tetapi perlu dipupuk dan 

disempurnakan melalui berbagai kegiatan penyegaran yang 

direncanakan secara matang. Dalam penyelenggaraan dan pelatihan 

yang dikoordinasi dengan baik, etos kerja karyawan dapat meningkat. 

4. Program Pendidikan dan Pelatihan 

Menurut Michael R. Carrel dalam jurnal Syamsul Maarif, program 

pelatihan dibagi menjadi dua, yaitu
36

: 

a. Program pelatihan umum 

Pelatihan umum merupakan pelatihan yang mendorong pegawai 

untuk memperoleh keterampilan yang dapat dipakai dihampir semua 

jenis pekerjaan. Pendidikan pegawai meliputi keahlian dasar yang 

biasanya merupakan syarat kualifikasi pemenuhan pelatihan umum. 

Misalnya, cara belajar untuk memperbaiki kemampuan menulis dan 

membaca serta memimpin rapat akan bermanfaat bagi setiap 

pengusaha, siapapun yang secara individu dapat mengerjakannya. 

b. Pelatihan khusus 

Pelatihan khusus adalah pelatihan di mana para pegawai 

memperoleh informasi dan keterampilan yang sudah siap pakai, 

khususnya pada bidang pekerjaannya. Pelatihan khusus, misalnya 

mengusahakan agar sistem anggaran perusahaan atau organisasi 

                                                           
36

 Maarif, M Syamsul dan Lindawati Kartika, Manajemen Pelatihan Upaya Mewujudkan Kinerja 

Unggul dan Pemahaman Employee-Engagement. (Bogor: PT Penerbit IPB Press, 2014), hlm. 287 
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khususnya dapat berjalan. Karena masing-masing memiliki sistem 

anggaran tersendiri, pelatihan ini secara langsung bermanfaat hanya 

bagi pegawai yang sudah ada. 

5. Proses/Langkah-langkah Pendidikan dan Pelatihan dalam 

Pengembangan Kompetensi Guru 

Menurut Hasibuan proses atau langkah-langkah pendidikan dan 

pelatihan dalam pengembangan kompetensi guru sebagai berikut:
37

 

a. Sasaran 

Setiap pengembangan harus ditetapkan secara jelas sasaran yang 

ingin dicapai. Apakah sasaran pengembangan untuk meningkatkan 

kecakapan memimpin (managerial skill) ataukah untuk 

meningkatkanmkemampuan danmketerampilan teknis 

mengerjakanmpekerjaan (technicalmskill) dan (conceptual skill). 

Penetapan sasaranmharus didasarkanmkepada kebutuhanmjabatan atau 

pekerjaanmdari karyawan yangmbersangkutan. 

b. Kurikulum 

Kurikulum yang termuat merupakan pendukung tercapainya 

sasaran pengembangan tersebut. Kurikulummditetapkan 

secaramsistematis, mulai dari jumlah jammpertemuan, 

metodempengajaran, dan sistemmevaluasinya harus jelas agarmsasaran 

dari pengembanganmitu optimal.  

 

                                                           
37

 Hasibuan, S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007). 
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c. Sarana 

Menyediakan tempat dan peralatan yang dibutuhkan 

dalammpelaksanaan pengembangan. Penyediaan tempat sesuai dengan 

pedoman pada sasaran pengembangan yang ingin dicapai. Misalnya: 

tempat pengembangan sebaiknya strategis, tenang,mnyaman, dan tidak 

mengganggumlingkungan. Mesin yang digunakan 

dalammpengembangan sama jenisnyamdengan mesin yangmakan 

digunakanmdalam bekerja dalammperusahaan.  

d. Peserta 

Memiliki kualifikasi serta jumlah pesertammyang dapat mengikuti 

pengembangan. Misalnya, jenismkelamin, usia, latarmbelakang 

pendidikan, dan pengalamanmkerja. Peserta pengembangan 

sebaikanya mempunyai latar belakang yang relatifvhomogen 

danmjumlahnya ideal,msupaya kelancaranmpengembangan terjamin.  

e. Pelatih 

Menunjukmpelatih atau instrukturmyang memenuhimperyaratan 

untuk mengajarkan setiapmmata pelajaran sehinggamsasaran 

pengembanganmtercapai. Pengangkatan pelatih atau instrukturmharus 

berdasarkan kemampuanmobjektif (teoritis danmpraktis) bukan 

didasarkanmpada kawan ataumsaudara.  

f. Pelaksanaan 

Pelaksanaannproses belajar mengajarnartinya setiap 

pelatihmmengajarkan materi pelajaranmkepada peserta 
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pengembangan. Prosesmbelajar mengajar harus diakhirinndengan 

dengannnujian atau evaluasinnuntuk mengetahuimsasaran 

pengembanganmtercapai atau tidak.
38

 

Sadili Syamsudin dalam bukunya Manajemen Sumber Daya 

Manusia menuturkan, bahwa proses pelatihan diantaranya yaitu:
39

 

a. Penentuanvkebutuhan pelatihan  

Pendekatanmvyang dilakukan untukmvmengidentifikasi 

kebutuhanmakan pelatihanmadalah sebagaimberikut.  

1. Menentukanmketerampilan karyawanmyang diperlukan 

untukmmencapai peningkatanmkualitas perusahaan.  

a. Observasim 

Manajermdapat melakukan observasimterhadap 

beberapamaspek pokok.mlMisalnya, apakahmterdapat 

masalahmyang spesifikmdalam Perusahaan? Apakah 

karyawan,menghadapi masalah dalam melakukan tugas-

tugasmtertentu? Apakah pekerjaan secaravkonsisten 

mendukung proses?  

b. Wawancaram 

Manajer dapatm,mewawancarai param,karyawan agar 

mereka mengungkapkanmkebutuhan mereka 

berdasarkanmketerampilan dan pengetahuanmyang 

dimiliki. Karyawanmmengetahui tugasvyang harus mereka 

                                                           
38

 Ibid., hlm. 75-76 
39

 Sadili Syamsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2006). 
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kerjakanvsetiap hari. Mereka juga mengetahuivtugas mana 

yang dapatbmereka kerjakanbdengan baik, mana 

yangbtidak, dan mana yangvtidak dapatvmereka 

kerjakanvsama sekali. Sesimbrainstorming sangat efektif 

dalambproses perbaikan yangbberkesinambungan bila 

karyawan bersediabmengemukakan pikiran 

danbpendapatnya. 

c. Surveymjob taskmanalysis 

Dalammpendekatan ini dilakukan analisismterhadap 

duabaspek utama. Pertama,baspek pekerjaan 

secarabkeseluruhan. Kedua,baspek 

pengetahuan,bketerampilan, dan sikapnyang 

dibutuhkanmuntuk melaksanakanmpekerjaan tersebut. 

Berdasarkanminformasi dari hasil analisismtersebut, 

instrumentmnsurvey disebarkanmnpada karyawan. Dalam 

mengembangkanminstrument survey adambaiknya 

melibatkan karyawanmyang akan disurvey agarminformasi 

yang diperoleh lengkap danmtidak mengabaikan,mkriteria, 

seperti keterampilanvkerja sama tim, sensitivitasmterhadap 

umpan,mbalik pelanggan (terutama pelanggan internal), 

danvketerampilan interpersonal. 
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d. Focusmgroup 

Kelompokbkaryawan tertentuvdiminta untuk 

membicarakanbsilkus kualitasmmereka yang 

berkaitanmdengan pelatihan. Rapatmyang dilakukanmtanpa 

manajermakan menjadi lebihmnterbuka untuk menyadarkan 

merekammemerlukan pelatihan. 

e. Sistemmsaran 

Sistemmsaran organisasimbaik melalui kotakmsuara 

maupunbsaran yang diajukanmnsecara langsungmjuga 

dapat digunakanmuntuk mengidentifikasimkebutuhan 

akanmpelatihan. 

2. Melakukanmpenilaian kebutuhanmsecara periodik 

mengidentifikasibtopik-topiknyang baru. 

3. Menggunakannproses identifikasinkebutuhan 

berkelanjutannyang meliputi evaluasi terhadapnpelatihan yang 

telahndiikuti oleh karyawanndan saran dari paran manajer 

mengenainperlunya suatunpelatihan. 

4. Melakukanmbenhmark terhadap perusahaan-perusahaanmlain 

untuk menentukan apa yang merekablakukan dan di mana 

merekabmelaksanakan programbpelatihan.  

b. PesertavPelatihan 

Perusahaan yang ingin memiliki staff dengan mutu optimal, 

maka selayaknya memberikan pelatihan pada seluruh staff nya. 
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Adapun komponen pelatihan yangvpanting bagi 

manajemenveksekutif mmisalnya perananvdan tanggung 

jawabvmanajemen serta perencanaanmstrategis dan operasional. 

Manajer levelmmenengah diberimpelatihan seperti 

manajemenmeksekutif. Perbedaannya ialah pada aspek 

perencanaanmstrategis labihbbanyak ditekankanmpada pelatihan 

manajemenneksekutif.  

Pelatihan pada staf teknismprofesional ditekankan 

padamketerampilan Pemecahanmmasalah dengan 

menggunakanmalat dan teknikmkuantitatif, seperti 

diagrammPareto, distribusi frekuensi,mhistogram, perencaman 

sampling,mkonstribusi diagrammpengendalian, 

danninterprestasinya Pelatihan juga diberikannpada individu-

individu yang akannberperan sebagainpelatih atau fasilitatorndalam 

in house training. Kelompoknindividu tersebut kemudiannakan: 

1. Mempersiapkannpelatihan sebelumnterimplementasikan. 

2. Berperannsebagai fasilitatornpada timnperbaikan prosesnuntuk 

menjamin bahwantim berfungsinefektif dannalat serta 

tekniknTQM/SPC digunakan denganntepat. 

3. Mempersiapkannpelatihan yangnlebih freshnkepada karyawan.  

4. Melatihnsemua karyawannbaru. 
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c. Tempatmpelatihan 

Tempatnpelatihan bisa dilaksanakan denganon-site 

ataunoff-side training. Keduanya memiliki keunggulan dan 

kelemahan masing-masing. Untuk memilih yang paling sesuai, 

sebaiknya mempertimbangkan faktor-faktornpada masing-

masingnjenis pelatihan terlebih dahulu.  

Keunggulamon-site trainingmadalah: 

1. Mengurangimbiaya pelatihan 

2. Menghapusmbiaya transportasi 

3. Skedulmpelatihan fleksibel. 

4. Mengurangimgangguan operasimsehari-hari. 

Keunggulanmoff-side trainingmadalah:  

1. Memberikan kesan bahwa kualitasmamat penting kepada 

paramkaryawan sehingga perusahaan 

menyelenggarakanmpelatihan di luarmperusahaan. 

2. Gangguanmlebih sedikit. 

3. Lebih sedikitminterupsi. 

4. Educationalmsetting lebihmsesuai dengan komposisimkelas. 

d. Materivdan lsivPelatihan 

Materi dan isi pelatihan merupakan masalah yang kompleks 

dalam pengembangan materi pelatihan. Pilihanvmateri yang 

diambilvbergantung pada isimpelatihan, desainminstruksional, dan 
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alatnbantu pelatihan. Beberapa strategi yang dapat mempengaruhi 

kesuksesan suatu pelatihan, antara lain: 

1. Menentukan tujuan dari pelatihan. Tujuan pelatihan harus jelas, 

berorientasimpada kinerja, dan dapat diukur secaramkuantitatif. 

Tujuan yang baikmtidak terbatas pada isimteknis, tetapi 

lebihmberorientasi pada tindakan (action) dan 

kesesuaianmdengan tempat kerja. 

2. Menyediakan manualnpelatihan. Manualmpelatihan yang 

digunakan harus sesuai untukmkonsep dan istilah-istilah yang 

sangatmteknis untuk memberikannkesan bahwa perbaikan 

mutu merupakan hal yang penting. Umumnya 

pelatihmmenyadari bahwa semakin banyak manual maka 

semakin kompleks bahasa yang digunakan, semakin 

kecilmkemungkinan bahwa materi yang dilatihkanmakan 

digunakan, Setelah pelatihan selesai. Manual pelatihan yang 

baik akan meminimalkanmpenggunaan jargon teknis dan 

bahasa yang kompleks, serta memberikannbanyak contoh yang 

memungkinkanmpeserta pelatihan secara langsung bisa 

menggiatkan alat-alat bantu dan tanggung jawab 

terhadapmtugasnya masing-masing.  

3. Isi pelatihan terdiri atas komponen teknik dan perilaku. Hal ini 

terutama berlaku pada pelatihanmuntuk manajer. 

Komponennteknis tradisional dari pelatihan dan 
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implementasimkualitas meliputi konsep, prinsip, dan teknik 

pengembanganmSDM. 

e. PemberiannPelatihan 

Goestech and Davis, dalam bukunyamIntroduction to Total 

Quality: Quality, Productivity, Competitivity, mengungkapkan 

lima macamnstrategi dalam memaksimalkan sumber 

dayanpelatihan, diantaranya yaitu:
40

 

1. Membentuknkualitas dari awal (Do it rightnfrom the first time). 

2. Merancangndari yang kecil. Jangan coba 

untuknmenyelenggarakan pelatihan bagi semuanorang 

mengenai segala hal. Buatnkegiatan yang spesifikndengan 

tujuan yang spesifiknpula.  

3. Berpikirmkreatif. Penggunaan videominteraktif atau one 

peermtraining bisa jadi lebihmefektif untuk keadaan tertentu. 

Jangan menganggap pendekatannkonvensional adalah yang 

terbaik. 

4. Melihat-lihatmdulu. Sebelum membeli jasampelatihan, lakukan 

analisis menyeluruhmterhadap tujuan pekerjaan yang spesifik. 

Putuskannapa yang diinginkan dan yakinkanmperusahaan yang 

diajak dalammPerjanjian tersebut. 

                                                           
40

 Goestech, Davis. L, Staanley B. Davis, The Total Quality Approach to Quality Management, 

(New Jersey: Prentice Hall, 2002). 
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5. Preview danncustomize. Hindari membeli produkbpelatihan 

(video manual, dan lain-lain) tanpa meninjaummanfaatnya 

terlebih dahulu. 

f. Evaluasi Pelatihan 

Evaluasimpelatihan dimulai dari pernyataan tujuan yang 

jelas. Tujuan yang jelas tidak akan membingungkan jika dirancang 

sasaran pelatihan yang lebih spesifik. Tujuan pelatihan merupakan 

konsep yang luasmsehingga perlu menerjemahkan tujuan tersebut 

menjadi lebihmspesifik dan dapat diukur. Tujuan pelatihan yaitu 

untuk meningkatkan pengetahuanmketerampilan, dan sikap 

karyawan, serta meningkatkanmkualitas serta produktifitas 

organisasi secara keseluruhan sehingga organisasimmenjadi lebih 

kompetitif. Dengan kata lain, tujuan pelatihan adalah 

meningkatkan yang pada gilirannya akan meningkatkan daya 

saing. Untuk mengetahui apakah pelatihan telah meningkatkan 

kinerja. Tiga hal yang harus dikuasai oleh manajer, yaitu: 

a. Apakah pelatihan yang diberikan itunsahih (valid)? 

b. Apakah karyawan maummempelajarinya? 

c. Sudahkah kegiatan pembelajaran tersebut 

menimbulkanmpengaruh? 

Pelatihan yangnsahih yaitu pelatihan yang konsisten dengan 

tujuan pelatihan. Mengevaluasi validitasmpelatihan dilakukan 

dengan dua tahap proses. Tahap pertama adalah membandingkan 
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dokumentasi tertulis mengenai pelatihan (outline kursus, 

rencanampelajaran, kurikulum, dan sebagainya) dengan sasaran 

pelatihan. Bila pelatihanmsahih dalam rancangan dan isi, 

dokumentasi tertulis akan sesuai dengan sasaran pelatihan. Tahap 

kedua adalah menenamkan apakah pelatihan yang diberikan benar-

benar konsisten dengan dokumentasimtersebut. 

Untuk mengetahui karyawan sudah mempelajarimpelatihan 

yang diberikan maka dapat dilakukan dengan memberikanmtes. 

Namun, tes tersebut harus didasarkan pada sasarannpelatihan. Jika 

pelatihan tersebut sahih dan karyawan telah mempelajarinya, 

pelatihan seharusnya menghasilkanmperbedaan dalam 

kinerjammereka. Dalam hal ini kinerja seharusnya meningkat, 

begitu juga kualitas juga produktivitas. Manajer dapat 

membandingkan kinerja sebelum dan sesudah pelatihan untuk 

terlihat apakahmpelatihan tersebut telah meningkatkan kinerja.
41

 

Soekidjo Notoatmojo dalam bukunya Pengembangan Sumber 

Daya Manusia memaparkan, bahwa secara garis besar siklus 

pelatihan adalah:
42

 

a. Analisis kebutuhanmPelatihan (Training NeednAssessment)  

Tujuan analisis kebutuhan pelatihan ini antara lain untuk 

mencari atau mengidentifikasimkemampuan-kemampuan apa 

                                                           
41

 Sadili Syamsudin, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Bandung: Pustaka Setia, 2006), hlm. 

116 
42

 Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 

1998), hlm. 20 
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yang diperlukan oleh karyawan dalam rangka 

menunjangmkebutuhan organisasi/institusi. Untuk 

mempertajam analisis ini seyogyanya ditunjangmdengan survei 

penjajagan kebutuhan (needmassessment). Pada umumnya 

tahap ini mencakup 3 jenis analisis, yakni:
43

 

1. Analisismorganisasi yang pada hakikatnya 

menyangkutmpertanyaan-pertanyaan di mana atau 

bagaimana di dalam organisasinatau institusi ada personel 

yang memerlukannpelatihan. Setelah itu dipertimbangkan 

biaya, alat-alat perlengkapan yang dipergunakan dan 

dilakukan analisis iklim organisasi, hal ini tentu akan 

sangat berpengaruh terhadap pencapaian dan keberhasilan 

program pelatihan. Kemudian hasil dari analisis iklim 

organisasi dapat diketahui kebutuhan-kebutuhan program 

pelatihan. Analisis organisasi dari aspek lain adalah 

penentuan berapa banyak karyawan yang perlu dilatih 

untuk tiap-tiap klasifikasi bidang pekerjaan. Cara-cara 

untuk mendapatkan informasi-informasi ini ialah melalui 

angket, wawancara ataumpengamatan. 

2. Analisismnpekerjaan (job analysis), yang antara lain 

menjawab pertanyaan: apa yang perlu diajarkan atau 

diberikan dalam pelatihan agar para karyawan yang 

                                                           
43

 Ibid., hlm. 21 
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bersangkutanmmampu melakukan pekerjaan secara efektif. 

Tujuan utama analisismtugas ialah untuk memperoleh 

informasi tentang: Tugas-tugas yang harus dilakukan oleh 

karyawan. Tugas-tugas yang telah dilakukan pada saat itu. 

Tugas-tugas yang seharusnya dilakukan, tetapi belum atau 

tidak dilakukan karyawan. Sikap, pengetahuan, 

danmketerampilanmyangmdiperlukan untuk melakukan 

pekerjaan dengan baik, dan sebagainya untuk memperoleh 

informasi-informasi ini dapat dilakukan melalui tes-tes 

personel, wawancara, rekomendasi-rekomendasi, evaluasi 

rekanmsekerja, dan sebagainya. 

3. Analisismpribadi, yang menjawab akan pertanyaan: siapa 

membutuhkanmpelatihanmdan pelatihan macam apa. 

Untuk hal ini diperlukanmwaktu untuk 

mengadakanmdiagnosis yang lengkap tentang masing-

masing personel mengenai kemampuan-kemampuan 

mereka. Untuk memperoleh informasi ini dapat dilakukan 

melalui achievement test, observasi, dan wawancara. 

Dari ketiga jenis analisis di atas diharapkan akan ke luar 

status kemampuan atau yang lebih tepat dikatakan kinerja 

(performance) pada karyawan, danmselanjutnyamakan 

dijadikanmdasarmnpenyelenggaraan pelatihan. Namun kita 
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harus hati-hati menyimpulkan, apakah benar kinerja yang kita 

ketemukanndari analisis itu terapinyanharusnmelaluinpelatihan. 

Perlu adanya analisis lebih lanjut untuk mengetahui dan 

menentukan apakah pelatihan performancemdari hasil suatu 

analisis itu perlunpelatihan atau tidak, perlumdilakukan analisis 

terhadapnkinerjamatau “performance” karyawan 

yangmbersangkutan. Kinerja karyawan atau pertugasmapapun 

dipengaruhi banyak faktor yang 

disingkatmmenjadimACHIEVE, yang artinya: A bility 

(kemampuan yang dapat dikembangkan). C apacity 

(kemampuan yang sudah tertentukan/terbatas)”. Help (bantuan 

“untuk terwujudnya”performance). I ncentive (insentif material 

maupun non-material). E nvironment (lingkungan tempat kerja 

karyawan).” Validity (pedoman/petunjuk, dan uraian tugas). E 

valuation (adanya umpan balik hasil kerja). 

Diantara faktor-faktor yang mempengaruhi performance 

seseorang tersebut, ternyata yang dapat di intervensi melalui 

pelatihan hanyalah faktor ability yakni yang pertama. 

Sedangkan faktor yang lain adalah di luar jangkauan pelatihan. 

b. MenetapkanbTujuannPelatihan 

Tujuan pelatihan merupakan perumusannkemampuan yang 

diharapkan dari pelatihan. Karena tujuan pelatihan ini adalah 

perubahan kemampuan dan bagianndarimperilaku, Dasar untuk 
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menyusun tujuan pelatihan ini adalah hasil dari 

analisisnkebutuhanmpelatihan yang telah dilakukan. Tujuan 

pelatihan dibedakan menjadi dua, yakni:
44

 

1. Tujuan umum, yaitu kemampuan umummyang akan 

dicapaimdalam pelatihanmtersebut. Misalnya, 

Setelahmpelatihanmini peserta pelatihan memiliki 

kompetensi keahlian dalam bidangnya. 

2. Tujuan khusus, yaitu kemampuan yang dirumuskan dalam 

tujuan umum kemndalammkemampuanmnkhusus. 

Misalnya, kemampuan mengenal macam-macam 

kompetensi keahlian dalam bidangnya. 

c. PengembanganbKurikulum 

Dari tujuan diklat yang telah dirancang diatas akan bisa 

diketahui kemampuan-kemampuan apa yang harus diberikan 

dalam pelatihan. Maka selanjutnya diindentifikasi materi 

maupun bahan pelajaran yang akan diberikan dalam pelatihan. 

Dengan kata lain materi-materi apa yang dapat 

mengembangkan atau meningkatkan kemampuan para peserta 

diklat. 

Selanjutnya 

dilakukannindentifikasibwaktubyangbdiperlukan untuk tiap-

tiap materi atau topik/sub topik yang lebih terinci. Setelah itu 

                                                           
44

 Ibid., hlm. 21 
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ditentukan metode belajar mengajar bagaimana yang akan 

digunakan, serta alat bantu belajar mengajar apa yang 

diperlukan dalam pelatihan tersebut. Proses ini disebut 

pengembangan kurikulum (curiculum development). 

d. PersiapannPelaksanaannDiklat 

Sebelum pendidikan dan pelatihan dilaksanakan, terlebih 

dahulu dilakukan persiapan yang pada umumnya mencakup 

kegiatan-kegiatan admmistrasi, antara lain: 

1. Menyusunnsilabusndan jadwal diklat 

(penjabarannkurikulum ke dalam kegiatan pembelajaran). 

2. Pemanggilanndanbseleksi peserta. 

3. Menghubunginparanpengajar atau pelatih. 

4. Penyusunan materibpelatihannserta penyediaanbbahan-

bahan referensi. 

5. Penyiapanbtempat, akomodasi pesertab(bila perlu), dan 

sebagainya. 

e. Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan 

Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pelaksanaan diklat, 

antara lain: adanya penanggung jawab harian, adanya 

monitoring pelaksanaan pelatihan melalui evaluasi harian, 

adanya alat-alat bantu yang diperlukan (OHP, DCD, flip chart, 

dan sebagainya). 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

42 
 

 

f. Evaluasi 

Setelah berakhirnya pelatihan, seyogyanya dilakukan 

evaluasi, yang mencakup:
45

 

 

1. Evaluasi terhadap proses, yang meliputi: 

a. Organisasi penyelenggara pelatihan, misalnya: 

administrasi, konsumsinya, ruangannya para petugasnya 

dan sebagainya. 

b. Penyampaian materi pelatihan, misalnya: relevansinya, 

kedalamannya, pengajarannya dan sebagainya. 

2. Evaluasi terhadap hasilnya, yang mencakup evaluasi sejauh 

mana materi yang di berikan itu dapat dikuasai atau diserap 

oleh peserta diklat. Lebih jauh lagi apakah ada peningkatan 

kemampuan atau keterampilan, pengetahuan, sikap dari 

para peserta pelatihan. 

Cara melakukan evaluasi ini dapat secara formal dalam arti 

dengan mengedarkan kuesioner yang harus diisi oleh peserta 

pelatihan atau secara informal yaitu melalui diskusi antara 

peserta dengan penyelenggara pelatihan.
46

 

Menurut Sjafri yang dikutip oleh Indah Puji Hartatik 

menjelaskan beberapa tahapan dalam pelatihan yaitu:
47

 

                                                           
45

 Soekidjo Notoatmojo, Op Cit., 24 
46

 Soekidjo Notoatmojo, Op Cit., 21-23 
47

 Sjafri Mangkuprawira, Manajemen Sumber Daya Manusia Strategik, (Bogor: Ghalia Indonesia, 

2004). 
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a. Penilaian kebutuhan pelatihan, yang meliputi penilaian 

kebutuhan perusahaan, penilaian kebutuhan tugas, dan 

penilaian kebutuhan karyawan. 

b. Perumusan tujuan pelatihan, sehingga harus ada keterkaitan 

antara input, output, outcome dan impact, serta pelatihan itu 

sendiri. 

c. Prinsip-prinsip pelatihan memuat partisipasi, pendalaman, 

relevansi, pengalihan, umpan balik, suasana nyaman dan 

memiliki kriteria. 

d. Merancang dan menyeleksi prosedur pelatihan. 

Dari penjelasan diatas yang telah dikemukaan diatas 

mengenai aspek-aspek tahapan atau proses pelatihan, untuk 

memudahkan penulis dalam melakukan penelitian, maka 

tahapan yang akan diteliti ini akan merujuk kepada pendapat 

yang ditulis oleh Soekidjo Notoatmodjo dalam bukunya yang 

berjudul Pengembangan Sumber Daya Manusia. 

6. Kendala dalam Pelaksanaan Pendidikan dan Pelatihan 

Menurut Hasibuan yang dikutip oleh Indah Puji Rahayu dalam 

bukunya mengembangkan SDM, kendala pendidikan dan pelatihan yang 

dilaksanakan selalu ada dan harus memahami pengaruh kendala-kendala 

tersebut. KendaIa-kendala ini akan menghambat lancarnya pelaksanaan 

pendidikan dan pelatihan, sehingga sasaran yang tercapai kurang 
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memuaskan. Kendala-kendala tersebut berkaitan dengan peserta, pelatih 

atau instruktur, fasilitas pengembangan, kurikulum, dan dana.
48

 

a. Peserta 

Peserta pengembangan mempunyai latar belakang yang tidak sama 

atau heterogen, seperti pendidikan dasar, pengalaman kerja, dan usia. 

Akibatnya, pelajaran yang diberikan akan sulit dan berbeda. 

b. Pelatih atau Instruktur 

Pelatih atau instruktur yang pintar mentransfer pengetahuannya 

kepada para peserta pendidikan dan pelatihan sangatlah sulit didapat. 

Akibat, sasaran yang diinginkan tidak tercapai, misalnya, pelatih yang 

pintar, namun tidak dapat mengajar secara efektif. 

c. Fasilitas Pengembangan 

Fasilitas sarana dan prasarana pengembangan yang dibutuhkan 

untuk latihan sangat kurang atau tidak baik. Misalnya, buku-buku, alat-

alat, dan mesin-mesin yang akan digunakan untuk praktik kurang atau 

tidak ada. Hal ini akan menyulitkan dan menghambat lancarnya 

pengembangan. 

d. Kurikulum 

Kurikulum yang diajarkan kurang sistematis untuk mendukung 

sasaran yang diinginkan oleh pekerjaan atau jabatan peserta yang 

bersangkutan. Untuk itu, perlu ditetapkan kurikulum dan waktu yang 

tepat untuk mengajarkannya. 

                                                           
48

 Hasibuan S.P., Op Cit., hlm. 136 
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e. Dana 

Dana yang tersedia untuk pengembang sangat terbatas, sehingga 

sering dilakukan secara terpaksa, bahkan meskipun pelatih maupun 

pesertanya kurang memenuhi persyaratan yang dibutuhkan. 

B. Kompetensi Guru 

1. Pengertian kompetensi guru 

Guru sebagai salah satu unsur yang menempati kedudukan sangat 

strategis dan mempunyai banyak peranan di dalam proses belajar mengajar 

di sekolah. Seperti halnya peran dalam meningkatkan kemajuan belajar 

siswa maupun dalam mengatasi kesulitan belajar siswa. Khususnya untuk 

memahami dan menguasai materi pelajaran yang disampaikan guru. 

Sehingga diharapkan proses belajar mengajar dapat mencapai hasil yang 

maksimal sesuai dengan kurikulum yang ada. Untuk mewujudkan 

keberhasilan tersebut, maka seorang guru harus memiliki kompetensi 

dalam profesionalisme keguruannya. 

Kompetensi guru mempunyai banyak makna. Sesuai dengan beberapa 

pendapat, E. Mulyasa mengutip dari pendapat Broke and Stone 

mengemukakan bahwa kompetensi guru sebagai descriptife of qualitative 

nature of teacher behavior appears to be entirely meaningful, kompetensi 

guru merupakan gambaran kualitatif tentang hakikat perilaku guru yang 

penuh arti.
49

 

                                                           
49

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya), hlm. 

25 
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Menurut Undang-undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru, 

Kompetensi adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku 

yang harus dimiliki dan dikuasai dalam membentuk kompetensi standar 

profesi guru yang mencakup penguasaan materi dengan tujuan 

melaksanakan tugas keprofesionalan.
50

 Sementara pengertian kompetensi 

menurut Usman sebagaimana yang dikutip Kusnandar, kompetensi adalah 

“suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan seseorang, 

baik yang kualitatif maupun yang kuantitatif.”
51

 Jadi kompetensi guru 

adalah suatu hal yang menggambarkan kualifikasi atau kemampuan guru 

dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.  

Kompetensi merupakan gambaran hakikat kualitatif dari perilaku 

seseorang. Menurut Lefrancois kompetensi merupakan kapasitas untuk 

melakukan sesuatu yang dihasilkan dari proses belajar, selama proses 

belajar stimulus akan bergabung dengan isi memori dan menyebabkan 

terjadinya perubahan kapasitas untuk melakukan sesuatu.
52

 Apabila 

individu sukses mempelajari cara melakukan satu pekerjaaan yang 

kompleks dari sebelumnya, maka pada diri individu tersebut pasti sudah 

terjadi perubahan kompetensi. Perubahan kompetensi tidak akan tampak 

jika tidak ada kepentingan atau kesempatan untuk melakukannya. Dengan 

demikian bisa diartikan bahwa kompetensi adalah berlangsung lama yang 

menyebabkan individu mampu melakukan kinerja tertentu. 

                                                           
50

 Undang-undang Guru dan Dosen UU RI no 14 tahun 2005. (Jakarta: Sinar Grafika, 2010), hlm. 

4 
51

 Kunandar, Guru Profesional Implementasi Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan 

Sukses dalam Sertifikasi Guru, (Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2011), hlm. 51 
52

 Guy R. Lefrancois, Theories of Human Learning, (Kro: Kros Report, 1995), hlm. 5 
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Pemahaman akan istilah kompetensi tidak dapat dipisahkan dengan 

konsep tentang profesi. Dalam Dictionary of Education menyatakan bahwa 

: “Profession is an occupation usually involving relatively long and 

Specialized preparation on the level of higher education and governed by 

its own code of etec; profession is one who his acquired a learned skill an 

conform to ethical standard of the profession in which he practice to 

skill”.
53

 (Profesi adalah suatu jabatan atau pekerjaan yang pada umumnya 

meminta persiapan spesialisasi yang relatif lama di perguruan tinggi dan 

diatur oleh kode etik khusus. Profesi adalah seseorang yang memperoleh 

keahlian dan ketrampilan dan mampu menyesuaikan diri dengan standar 

etis sesuai dengan profesi dimana ia mempraktekan ketrampilan tersebut). 

Kompetensi adalah suatu kemampuan untuk melaksanakan atau 

melakukan suatu pekerjaan atau tugas yang dilandasi atas keterampilan 

dan pengetahuan serta didukung oleh sikap kerja yang dituntut oleh 

pekerjaan tersebut.
54

 Dengan demikian kompetensi menunjukan 

keterampilan atau suatu bidang tertentu bidang yang dicirikan oleh 

profesionalisme dalam bidang tertentu sebagai sesuatu yang terpenting 

dalam bidang pekerjaan tersebut. 

Terdapat lima karakristik kompetensi yang dikemukakan oleh 

Wibowo, di antaranya adalah : 

1. Motif adalah sesuatu yang secara konsisten dipikirkan atau diinginkan 

orang yang menyebabkan tindakan.  

                                                           
53

 Good Carter V, Dectionary Of Eduucation, third edition, (Mc. Graw-Hill, Book Company, New 

York, 1973), hlm. 440 
54

 Wibowo, Manajemen Kinerja, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2007), hlm. 86 
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2. Motif mendorong, mengarahkan, dan memilih perilaku menuju 

tindakan atau arahkan, dan memilih perilaku menuju tindakan atau 

tujuan tertentu. Sifat adalah karakteristik fisik dan respons yang 

konsisten terhadap situasi atau informasi. 

3. Konsep diri adalah sikap nilai-nilai atau citra diri seseorang. Percaya 

diri merupakan keyakinan orang bahwa mereka dapat efektif dalam 

hampir setiap situasi. 

4. Pengetahuan adalah informasi yang dimiliki orang dalam bidang 

spesifik. Pengetahuan adalah kompetensi yang kompleks. 

5. Keterampilan adalah kemampuan mengerjakan tugas f'isik atau mental 

tenentu. Kompetensi mental atau keterampilan kognitif termasuk 

berpikir analitis dan konseptual.
55

 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa kompetensi 

merupakan satu kesatuan yang utuh yang menggambarkan pengetahuan, 

potensi, keterampilan, dan sikap yang dinilai terkait dengan profesi 

tertentu berkenaan dengan bagian yang dapat diaktualisasikan dan 

diwujudkan dalam bentuk tindakan atau kinerja untuk menjalankan profesi 

tertentu. Berdasarkan Permendiknas Nomor 19 tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan pasal 28 dinyatakan bahwa, pendidik atau guru harus 

memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sebagai agen pembelajaran, 

                                                           
55

 Ibid., hlm. 88 
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serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan 

nasional.
56

 

2. Pentingnya Kompetensi Guru  

Dalam pendidikan guru adalah seorang pendidik yang dapat 

menciptakan iklim belajar yang menarik, memberi rasa nyaman, aman dan 

kondusif dalam kelas. Keberadaannya dapat mencairkan suasana kekakuan 

dan kejenuhan belajar yang terasa berat diterima oleh para peserta didik. 

Kondisi seperti ini tentunya memerlukan kemampuan dan keterampilan 

dari seorang guru. 

Guru yang memiliki kompetensi merupakan faktor penentu proses 

pendidikan yang bermutu. Untuk dapat menjadi guru yang memiliki 

kompetensi mengajar, mereka harus mampu menemukan jati diri dan 

mengaktualkan diri. Pemberian prioritas yang sangat rendah pada 

pembangunan pendidikan selama beberapa puluh tahun terakhir telah 

berdampak buruk yang sangat luas bagi kehidupan berbangsa dan 

bernegara.
57

 

Mengomentari mengenai adanya keterpurukan dalam pendidikan saat 

ini, penulis sangat menganggap penting akan perlunya keberadaan 

kompetensi mengajar guru. Guru diharapkan tidak hanya sebatas 

menjalankan profesinya, tetapi guru harus memiliki kemampuan 

kompetensi untuk melaksanakan tugasnya dengan melakukan perbaikan 

kualitas pelayanan terhadap peserta didik baik dari segi intelektual maupun 

                                                           
56

 Standar Nasional Pendidikan (SNP), (Jakarta: Asa Mandiri, 2006), hlm. 16 
57

 Asrorun Ni.am Sholeh, Membangun Profesionalitas Guru, (Jakarta: Elsas, 2006), Cet. Ke-1, 

hlm. 9 
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kompetensi lainnya yang akan menunjang perbaikan dalam pelaksanaan 

kegiatan belajar mengajar serta mampu mendatangkan prestasi belajar 

yang baik. Menyadari akan peran guru dalam pendidikan, Muhibbin Syah 

dalam bukunya Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru 

mengemukakan bahwa guru dalam pendidikan modern seperti sekarang 

bukan hanya sekedar pengajar melainkan harus menjadi direktur belajar, 

setiap guru diharapkan pandai-pandai dalam mengarahkan kegiatan belajar 

peserta didik agar mencapai keberhasilan belajar (kinerja akademik) 

sebagaimana telah ditetapkan dalam sasaran kegiatan pelaksanaan belajar 

mengajar. Sebagai konsekuensinya tugas dan tanggung jawabnya menjadi 

lebih kompleks. Perluasan tugas dan tanggung jawab tersebut membawa 

konsekuensi timbulnya fungsi-fungsi khusus yang menjadi bagian integral 

dalam kompetensi profesionalisme keguruan yang disandang para guru. 

Menanggapi kondisi tersebut, Muhibin Syah mengutip pendapat Gagne 

bahwa setiap guru berfungsi sebagai : 

1. Designer of intruction (perancang pengajaran) 

2. Manager of intruction (pengelola pengajaran) 

3. Evaluator of student learning (penilai prestasi belajar peserta didik).
58

 

Dalam sebuah situs yang membahas mengenai kompetensi dunia 

pendidikan, Suciptoardi memaparkan bahwa guru diharapkan 

melaksanakan tugas kependidikan yang tidak semua orang dapat 

melakukannya, artinya hanya mereka yang memang khusus telah 
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 Muhibbin Syah, Psikoiogi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 

Sdakarya, 2007), Cet. Ke-13, hlm. 250 
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bersekolah untuk menjadi guru, yang dapat menjadi guru yang memiliki 

kompetensi mengajar. 

Pentingnya kompetensi guru adalah kompetensi mengajar guru dalam 

suatu lembaga pendidikan diharapkan bisa memberikan perbaikan kualitas 

pendidikan. Dengan perbaikan kualitas pendidikan, maka diharapkan 

tujuan pendidikan nasional akan terwujud dengan baik. Dengan demikian, 

keberadaan kompetensi mengajar guru selain untuk mempengaruhi proses 

belajar mengajar, kompetensi mengajar guru juga diharapkan mampu 

memberikan mutu pendidikan yang baik sehingga mampu menghasilkan 

peserta didik yang berprestasi. Untuk mewujudkan itu, perlu dipersiapkan 

semaksimal mungkin melalui lembaga atau sistem pendidikan guru yang 

memang juga bersifat profesional dan memiliki kualitas pendidikan dan 

cara pandang yang maju. 

3. Indikator Kompetensi Guru  

Menurut UUGD No. 14/2005 Pasal 10 ayat 1 dan PP No. 19/2005 

Pasal 28 ayat 3
59

, guru wajib memiliki kompetensi yang meliputi 

kompetensi pedagogik, kepribadian, sosial, dan professional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi.
60

 Dalam konteks kedua kebijakan 

tersebut, kompetensi professional guru dapat diartikan sebagai kebulatan 

pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang diwujudkan dalam bentuk 

perangkat tindakan cerdas dan penuh tanggung jawab yang dimiliki 

seseorang untuk memangku jabatan guru sebagai profesi. 

                                                           
59

 Depdiknas, Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No 19 Tahun 2005 tentang Standar 

Nasional Pendidikan, (Depdiknas: Jakarta, 2005). 
60

 Undang-undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. 
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Seorang guru yang memiliki kompetensi mengajar yang baik tentunya 

harus memiliki kompetensi dalam mengajar, menurut Mulyasa, terdapat 

empat aspek kompetensi yang harus dimiliki seorang guru diantaranya
61

: 

a. Kompetensi Pedagogik 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 

dijelaskan bahwa kompetensi pedagogik adalah kemampuan dalam 

mengelola pembelajaran peserta didik yang meliputi perancangan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, pemahaman terhadap peserta 

didik, evaluasi hasil belajar, dan pengembangan peserta didik untuk 

mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
62

 

Lebih lanjut, dalam Permendiknas No. 16 Tahun 2007 tentang 

Standar Pendidik dan Kependidikan dikemukakan bahwa kompetensi 

pedagogik merupakan kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik yang sekurang-kurangnya meliputi hal-hal 

sebagai berikut:
63

 

1. Pemahaman wawasan atau landasan kependidikan (kemampuan 

mengelola pembelajaran) 

2. Pemahaman terhadap peserta didik 

3. Perancangan pembelajaran 

4. Pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis 

                                                           
61

 Mulyasa, Standar Kompetensi dari Sertifikasi Guru, (PT. Remaja Rosda Karya: Bandung, 

2008). 
62

 E. Mulyasa, Standar Kompetensi dari Sertifikasi Guru, (PT. Remaja Rosda Karya: Bandung, 

2008), Cet. Ke-3, hlm.75 
63

 Depdiknas, Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Republik Indonesia Nomer 16 Tahun 2007 

tentang Standar Kualifikasi Akademik dan Kompetensi Guru, (Depdiknas: Jakarta, 2007). 
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5. Pemanfaatan teknologi pembelajaran 

6. Evaluasi hasil belajar 

7. Pengembangan peserta didik 

b. Kompetensi Profesional 

Kompetensi professional guru menggambarkan tentang 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seseorang yang mengampu 

jabatan sebagai seorang guru, artinya kemampuan yang ditampilkan itu 

menjadi ciri keprofesionalannya.
64

 Tidak semua kompetensi yang 

dimiliki seseorang menunjukkan bahwa dia professional karena 

kompetensi professional tidak hanya menunjukkan apa dan bagaimana 

melakukan pekerjaan, tetapi juga menguasai kerasionalan yang dapat 

menjawab mengapa hal itu dilakukan berdasarkan konsep dan teori 

tertentu. 

Dalam Standar Nasional Pendidikan, penjelasan Pasal 28 ayat 3 

dikemukakan bahwa yang dimaksud kompetensi profesional adalah 

kemampuan penguasaan materi pembelajaran secara luas dan 

mendalam yang memungkinkan membimbing peserta didik memenuhi 

standar kompetensi yang ditetapkan dalam Standar Nasional 

Pendidikan.
65
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 Usman, Menjadi Guru Profesional, (Remaja Rosdakarya: Bandung, 2000). 
65

 Mulyasa, Standar Kompetensi dari Sertifikasi Guru, (PT. Remaja Rosda Karya: Bandung, 

2008), Cet. Ke-3, hlm. 135 
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a. Ruang lingkup kompetensi pendidikan 

Dari berbagai sumber yang membahas tentang kompetensi 

guru, secara umum dapat di identifikasi tentang ruang lingkup 

kompetensi profesional guru sebagai berikut:  

1. Mampu menerapkan landasan pendidikan baik filosofi, 

psikologi, sosiologis dan sebagainya. 

2. Mampu menerapkan teori belajar sesuai taraf perkembangan 

peserta didik. 

3. Mampu menangani dan mengembangkan bidang studi yang 

menjadi tanggung jawabnya. 

4. Mampu menerapkan metode pembelajaran yang bervariasi. 

5. Mampu dalam mengembangkan dan menggunakan berbagai 

alat, media dan sumber belajar yang relevan. 

6. Mampu melaksanakan dan mengorganisasikan program 

pembelajaran. 

7. Mampu melaksanakan evaluasi hasil belajar peserta didik.
66

 

b. Memahami jenis-jenis materi pembelajaran 

Seorang guru harus memahami jenis-jenis materi pembelajaran. 

Beberapa hal penting yang harus dimiliki guru adalah kemampuan 

menjabarkan materi standar dalam kurikulum. Untuk kepentingan 

tersebut, guru harus menentukan secara tepat materi yang relevan 

dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. Beberapa kriteria 
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 Ibid., hlm. 135-136 
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yang harus diperhatikan dalam memilih dan menentukan materi 

standar yang akan diajarkan kepada peserta didik, sedikitnya 

mencakup hal-hal berikut
67

 : 

1. Validitas atau tingkat ketepatan materi 

Guru harus menghindari memberikan materi (data, dalil, teori, 

konsep, dan sebagainya) yang sebenarnya masih dipertanyakan 

atau masih diperdebatkan. 

2. Keberartian atau tingkat kepentingan materi tersebut dikaitkan 

dengan kebutuhan dan kemampuan peserta didik. 

3. Relevansi dengan tingkat kemampuan peserta didik, artinya 

tidak terlalu sulit, tidak terlalu mudah, dan disesuaikan dengan 

variasi lingkungan setempat dan kebutuhan dilapangan 

pekerjaan. 

4. Kemenarikan, maksudnya disini adalah materi yang diberikan 

hendaknya mampu memotivasi peserta didik. 

5. Kepuasan, maksudnya adalah hasil pembelajaran yang 

diperoleh peserta didik benar-benar bermanfaat bagi 

kehidupannya. 

c. Mengurutkan materi pembelajaran 

Agar pembelajaran dapat dilakukan secara efektif dan 

menyenangkan, materi pembelajaran harus diurutkan sedemikian 
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 Hasan, Ani M., Perkembangan Profesionalitas Guru di Abad Pengetahuan, Pendidikan 

Network: 5 April 2019. 
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rupa serta dijelaskan mengenai batasan dan ruang lingkupnya. Hal 

ini dapat dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut : 

1. Menyusun standar kompetensi dan kompetensi dasar (SKKD). 

2. Menjabarkan SKKD ke dalam indicator. 

3. Mengembangkan ruang lingkup dan urutan setiap kompetensi. 

Kompetensi guru professional menurut pakar pendidikan, 

sebagai seorang guru agar mampu menganalisis, mendiagnosis, 

dan memprognosis situasi pendidikan. Guru yang memiliki 

kompetensi professional perlu menguasai, antara lain
68

 : 

a. Disiplin ilmu pengetahuan sebagai sumber bahan pelajaran. 

b. Bahan ajar yang diajarkan. 

c. Pengetahuan tentang karakteristik peserta didik. 

d. Pengetahuan tentang tujuan pendidikan. 

e. Pengetahuan tentang penguasaan model dan metode mengajar. 

f. Penguasaan terhadap prinsip-prinsip teknologi pembelajaran. 

g. Pengetahuan tentang penilaian, mampu merencanakan, 

memimpin, guna kelancaran proses pendidikan. 

c. Kompetensi Kepribadian 

Kompetensi kepribadian adalah kemampuan personal yang 

mencerminkan kepribadian yang berakhlak mulia, berwibawa, dewasa, 

dan menjadi teladan bagi peserta didik. Kepribadian guru memiliki 

peran yang sangat besar terhadap keberhasilan pendidikan, khususnya 
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 Hamzah B. Uno, Profesi Kependidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 64-65 
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dalam kegiatan pelaksanaan pembelajaran. Kepribadian guru juga 

sangat berperan penting dalam membentuk kepribadian peserta didik. 

Karena manusia merupakan mahluk yang suka mencontoh, termasuk 

mencontoh kepribadian dari gurunya dalam membentuk pribadinya. 

Berikut merupakan penjelasan dari poin-poin pengertian kompetensi 

kepribadian di atas
69

 :  

1. Memiliki akhlak mulia 

2. Memiliki kepribadian yang berwibawa 

3. Memiliki kepribadian yang dewasa 

4. Menjadi teladan bagi peserta didik 

Menurut Rudduck dan Flutter, guru yang baik adalah guru yang 

memiliki sifat terpuji yang dapat diteladani, seperti manusiawi, adil, 

konsisten, suka menolong pada peserta didik yang memerlukan 

bantuan, adil, tidak pendendam, tidak egois, dan jujur. Sifat-sifat 

terpuji ini merupakan bagian dari kompetensi kepribadian yang harus 

dimiliki oleh seorang guru.
70

 Kompetensi kepribadian pengaruhnya 

sangat besar terhadap perkembangan dan pertumbuhan pribadi peserta 

didik. Kompetensi kepribadian ini memiliki fungsi dan peran sangat 

penting dalam membentuk kepribadian anak, guna menyiapkan dan 

mengembangkan sumber daya manusia (SDM), serta mensejahterakan 

masyarakat, kemajuan negara, dan bangsa pada umumnya. 
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 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan Kompetensi Guru, 

(Jogjakarta: AR-RUZZ Media, 2014), hlm.106-107 
70

 Rudduck, Jean dan Julia Flutter, How to Improve Your School, (New York: Continuum, 2004). 
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d. Kompetensi Sosial 

Kompetensi sosial berkaitan dengan kemampuan guru sebagai 

bagian dari masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif 

dengan peserta didik, sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua 

atau wali peserta didik, dan masyarakat sekitar. Guru merupakan 

makhluk sosial. Kehidupan kesehariannya tidak dapat dipisahkan dari 

kehidupan bersosial, baik di sekolah ataupun di masyarakat. Maka dari 

itu, guru dituntut memiliki kompetensi sosial yang memadai. Berikut 

adalah hal-hal yang perlu dimiliki guru sebagai makhluk sosial, antara 

lain
71

 : 

1. Berkomunikasi dan bergaul secara efektif. 

2. Manajemen hubungan antara sekolah dan masyarakat. 

3. Ikut berperan aktif di masyarakat. 

4. Menjadi agen perubahan sosial. 

Kompetensi sosial harus dimiliki oleh seorang guru. Karena, dalam 

proses pendidikan berlangsung, dampaknya dapat dirasakan oleh 

peserta didik itu sendiri dan juga oleh masyarakat yang menerima dan 

memakai lulusannya.
72

 Oleh karena itu, kemampuan untuk mendengar, 

melihat, dan memperhatikan tuntutan dan kebutuhan masyarakat 

sangat perlu ditingkatkan. Misalnya, melalui pengabdian pada 

masyarakat dan sosialisasi dalam masyarakat di sekitar sekolah dan 

rumah. Hal ini perlu dilakukan karena guru adalah manusia biasa yang 
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 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan Kompetensi Guru, 

(Jogjakarta: AR-RUZZ Media, 2014), hlm.110 
72

 Usman, Menjadi Guru Profesional, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000). 
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juga merupakan bagian dari masyarakat sehingga keberadaannya di 

masyarakat juga harus menunjukkan kompetensi sosial yang baik. 

C. Hubungan antara Pendidikan dan Pelatihan dengan Kompetensi Guru 

Peserta Diklat 

Pendidikan dan pelatihan menurut pasal 1 Peraturan Pemerintah RI Nomor 

101 Tahun 2000, dinyatakan bahwa: Pendidikan dan Pelatihan adalah proses 

penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka meningkatkan kompetensi 

guru. Dengan Pendidikan dan pelatihan artinya agar guru tersebut memiliki 

keterampilan dan keahlian serta mampu meningkatkan kompetensi yang lebih 

baik. Karena itu dilakukannya pendidikan dan pelatihan bagi guru dengan 

tujuan untuk merubah sikap dan perilaku guru serta memiliki kemampuan, 

keterampilan, kecakapan dan keahlian.
73

 

Menurut Ranupandoyo dan Husnan, pendidikan dan pelatihan, dapat 

dipisahkan sebagai berikut:
74

 

1. Pendidikan adalah suatu kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum 

seseorang termasuk didalamnya peningkatan penguasaan teori dan 

keterampilan memutuskan terhadap persoalan-persoalan yang menyangkut 

kegiatan mencapapi tujuan.  

2. Pelatihan adalah suatu kegiatan untuk memperbaiki kemampuan dan 

keterampilan kerja seseorang. Pelatihan membantu karyawan dalam 

memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya, guna 
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 Peraturan Pemerintah RI Nomor 101 Tahun 2000 Pasal 1 tentang Pendidikan dan Pelatihan 

Jabatan PNS. 
74

 Ranupandoyo, dan Husnan, Manajemen Personalia, (Yogyakarta: BPFE, 1999). 
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meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan oleh 

organisasi untuk mencapai tujuan. 

Kualitas guru tidak lepas dari proses pendidikan dan pelatihan baik 

secara langsung atau juga oleh pusat-pusat lembaga pengembangan 

pendidikan yang diselenggarakan oleh badan pemerintahan. Pendidikan 

dan pelatihan ini sangat penting karena pada umumnya masih banyak 

memiliki permasalahan yakni, rendah atau lemahnya kompetensi guru. 

Permasalahan peningkatan mutu guru tidak hanya dapat diselesaikan 

dengan memberikan gaji dan kesejahteraan yang cukup, tapi perlu juga 

dilakukan upaya-upaya pembinaan melalui jalur pendidikan dan pelatihan 

yang mengarah pada kompetensi guru. 

Dalam hubungannya, menurut Wursanto peningkatan kompetensi 

guru, dapat dilakukan melalui berbagai bentuk pendidikan dan pelatihan, 

antara lain seperti berikut ini:
75

 

a. In House Training (IHT) 

Pelatihan In House Training adalah pelatihan yang 

diselenggarakan secara internal di sekolah atau tempat lain yang 

ditetapkan untuk menyelenggarakan pelatihan. Strategi pembinaan 

melalui IHT dapat dilakukan oleh guru yang memiliki kompetensi 

kepada guru lain yang belum memiliki kompetensi. Dengan strategi ini 

diharapkan dapat lebih menghemat waktu dan biaya. 
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 Wursanto, Manajemen Kepegawaian, (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1999). 
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b. Program Magang  

Program magang adalah pelatihan yang dilaksanakan di 

instansi/lembaga yang relevan dalam rangka meningkatkan kompetensi 

professional guru. Program magang ini terutama diperuntukkan bagi 

guru kejuruan, misalnya. Khususnya bagi guru-guru sekolah kejuruan 

memerlukan pengalaman nyata. 

c. Pelatihan Berjenjang dan Pelatihan Khusus 

Pelatihan jenis ini dilaksanakan di LPMP atau lembaga lain 

yang diberi wewenang, di mana program pelatihan disusun secara 

berjenjang mulai dari jenjang dasar, menengah, lanjut dan tinggi. 

Jenjang pelatihan disusun berdasarkan jenis kompetensi. Pelatihan 

khusus (spesialisasi) disediakan berdasarkan kebutuhan khusus atau 

disebabkan adanya perkembangan baru dalam keilmuan tertentu. 

Adapun tujuan pelaksanaan pendidikan dan pelatihan adalah untuk 

meningkatkan produktivitas, meningkatkan kompetensi, meningkatkan 

mutu kerja, meningkatkan ketetapan dalam human resource planning, 

memperbaiki moral kerja, menjaga kesehatan dan keselamatan kerja, 

menunjang pertumbuhan pribadi.
76

 Keberadaan pendidikan dan pelatihan 

menjadi sangat penting karena menyangkut keberlangsungan masa depan 

pendidikan di Indonesia. Pentingnya peningkatan kualitas sumber daya 

manusia, dalam hal ini diperlukan sumber daya manusia yakni, guru yang 

memiliki budi pekerti, ilmu pengetahuan dan keterampilan, akhlak yang 
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 Hasibuan, S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), hlm. 236 
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baik, kompeten, serta berkemampuan melaksanakan tugas secara 

professional dan bertanggung jawab. Maka sejalan dengan tujuan tersebut 

upaya pemerintah dalam penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan 

melalui lembaga-lembaga yang secara khusus mengambil peran untuk 

membantu pendidikan atau sekolah. 

Guru memiliki peran strategis dalam bidang pendidikan, peran 

menentukan dalam usaha peningkatan mutu pendidikan. Kualitas sistem 

pendidikan secara keseluruhan berkaitan dengan kualitas guru. Pekerjaan, 

profesi, dan peran guru bukanlah suatu hal yang sederhana, karena mereka 

adalah garda depan perkembangan bangsa dan negara. Sesuai dengan yang 

tercantum dalam pasal 28 UU RI No. 19/2005, seorang guru harus 

memiliki empat jenis kompetensi, yakni kompetensi Pedagogik, 

Kepribadian, Sosial, dan Profesional.
77

 

Penjelasan tersebut artinya sejalan dengan pendapat Danim, bahwa 

peningkatan kompetensi penting dalam rangka mengurangi 

ketidakselarasan antara beban tugas dengan kompetensi guru, karena itu 

diperlukan berbagai jenis pendidikan dan pelatihan agar terciptanya tenaga 

pengajar yang kompeten. Langkah yang dilakukan pihak sekolah yang 

memberikan kesempatan pada para guru untuk mengikuti pendidikan dan 

pelatihan sesuai bidang tugasnya merupakan tindakan yang mengingat 

kurangnya staf pengajar/guru yang kurang memenuhi standar pendidikan 

dan pengajaran. Oleh karena itu dengan diberikan kesempatan mengikuti 
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 Jamil Suprihatiningrum, Guru Profesional (Pedoman Kinerja, Kualifikasi, dan Kompetensi 

Guru), (Jogjakarta: AR-RUZZ MEDIA, 2014), hlm. 19 
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pendidikan dan pelatihan tersebut niscaya dapat melaksanakan tugasnya 

lebih efektif.
78

 

Dari hasil temuan di objek penelitian jika dikaitkan dengan pendapat 

Hasibuan, mengatakan bahwa pendidikan dan pelatihan itu apapun 

jenisnya, sebab dengan pendidikan dan pelatihan itulah maka seseorang 

mendapat nilai tambah. Pendidikan dan Pelatihan bukan hanya menambah 

kecakapan, keterampilan dan keahlian manusia, tetapi juga dapat merubah 

sikap dan perilaku seseorang menjadi baik. Sesuai pendapat diatas, maka 

cukup beralasan jika setiap guru diberikan pendidikan dan pelatihan sesuai 

bidang tugasnya agar selain dapat memperbaiki sikap dan perilakunya dan 

juga dapat meningkatkan kompetensi, kecakapan, keterampilan dan 

keahlian guru.
79

 

Dari penjelasan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa Pendidikan 

dan Pelatihan memiliki hubungan dengan Kompetensi Guru Peserta 

Diklat. Mengingat peningkatan kompetensi guru dapat dilakukan melalui 

pendidikan dan pelatihan dan menjadi solusi utama dalam proses 

sistematis untuk meningkatkan, mengembangkan, dan membentuk tenaga 

guru dalam mempelajari pengetahuan, keterampilan, kemampuan atau 

perilaku terhadap tujuan pribadi sehingga terciptanya sumber daya 

manusia yang berkualitas. Dengan demikian, dapat meningkatkan 
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 Danim, Sudarwan, Karya Tulis Inovatif Sebuah Pengembangan Profesi Guru, (Bandung: PT. 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 5 
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 Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, Dasar dan Kunci Keberhasilan, (Jakarta: Haji 

Masagung, 2001), hlm. 62 
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kompetensi dan professional guru pada khususnya dan bermanfaat bagi 

dunia pendidikan pada umumnya. 

Untuk mencapai kompetensi yang lebih baik, peningkatan mutu atau 

kompetensi harus diarahkan dan diikuti secara aktif untuk mempertinggi 

keterampilan dan kecakapan guru dalam menjalankan tugasnya. Sehingga 

dengan diadakannya pendidikan dan pelatihan, diharapkan kompetensi 

guru akan meningkat atau menjadi lebih baik dibandingkan dengan 

sebelum diadakan pendidikan dan pelatihan. Oleh karena itu, pendidikan 

dan pelatihan sangat penting untuk diadakan dalam meningkatkan 

kemampuan kompetensi guru. Hal ini sama dengan apa yang dinyatakan 

oleh Ambar T.S dan Rosidah Salah satu cara yang dapat dilakukan dalam 

upaya meningkatan kompetensi pegawai adalah dengan melalui 

pengembangan pegawai yaitu dengan melakukan pendidikan dan 

pelatihan.
80

 

D. Hipotesis Penelitian 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dikatakan jawaban sementara sebab jawaban yang diberikan baru 

dapat didasarkan pada teori yang relevan belum didasarkan pada fakta-fakta 

empiris yang diperoleh melalui pengumpulan dan analisis data.
81

 Hipotesis 

pada penelitian ini adalah terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara 

pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat. Sedangkan 

hipotesis statistiknya dapat diuraikan sebagai berikut : 
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 Ambar Teguh Sulistiyani dan Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jogjakarta: Graha 

Ilmu, 2003). 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2010), hlm. 96 
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H0 :   0 (0 berarti tidak ada hubungan). Artinya: tidak ada hubungan antara 

pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat di unit 

pelaksana teknis pengembangan pendidikan kejuruan jawa timur. 

Ha :   0 (tidak sama dengan nol berarti lebih besar atau kurang dari nol 

berarti ada hubungan). Artinya: ada hubungan antara pendidikan dan pelatihan 

dengan kompetensi guru peserta diklat di unit pelaksana teknis pengembangan 

pendidikan kejuruan jawa timur. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Pada penelitian ini penelitivmenggunakan jenis penelitian 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif yaitu metode penelitian untuk 

menguji teori-teori tertentu dengan cara meneliti hubungan antar 

variabel, variabel tersebut diukur dengan instrument penelitian 

sehingga data yang terdiri dari angka-angka tersebut dapat dianalisis 

berdasarkan prosedur statistik.
82

 Abdul Muhid mengungkapkan, bahwa  

statistik ialah sekumpulan metode yang berkaitan dengan 

pengumpulan, pengolahan (analisis), penarikan kesimpulan dan 

pengambilan keputusan terhadap data yang berupa angka.
83

 

Pada penelitin ini peneliti menggunakan jenis penelitian 

kuantitatif dengan judul “Hubungan antara Pendidikan dan Pelatihan 

dengan Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur”, oleh sebab itu 

peneliti ingin mengetahui seberapa besar hubungan dari variabel bebas 

yakni pendidikan dan pelatihan dengan variabel terikat yaitu 

kompetensi guru peserta diklat. Adapun jenis dan sumber data yang 

diperlukan pada penelitian ini diantaranya, yaitu: 
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 Juliansyah Noor, Metodologi Penelitian, (Jakarta, Kencana Prenada Media Group, 2011), hlm. 

38. 
83

 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Sidoarjo: Zifatama, 2012), hlm. 1. 
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a. Jenis data 

1. Data Kuantitatif 

Data kuantitatif merupakan data yang berbentuk angka. 

Adapun data kuantitatif yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

yaitu jumlah guru (peserta diklat) di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur. 

2. Data Kualitatif 

Data kualitatif merupakan data yang berbentuk kalimat, 

data maupun gambar.
84

 Data kualitatif yang dibutuhkan dalam 

penelitian ini, yaitu: 

a) Profil Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan Jawa Timur, 

b) Keadaan guru dan karyawan, 

b. SumbervData 

Sumber data ialah subjek dari mana data bisa diperoleh.
85

 

Sumber data yang dibutuhkan untuk dihimpun dan diolah dalam 

penelitian ini adalah: 

1. DatavPrimer 

Datavprimer adalah berbagai informasivdan 

keteranganvyang diperoleh langsungvdarivsumbernya, yaitu 

para pihak yang dijadikanvinforman peneliti. Jenis data 

inivmeliputi informasivdan keterangan mengenaivhubungan 
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Ibid, hlm. 23 
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Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Reneka Cipta, 

2006), hlm. 129 
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pendidikan dan pelatihan terhadap kompetensi guru peserta 

diklat di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan Jawa Timur. Informan penelitianvyang 

menjadivsumber data primer adalah Guru (peserta diklat) di 

Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan 

Jawa Timur. 

2. DatavSekunder  

Sumbervdata sekunder ialah berbagaivteori dan 

informasivyang diperoleh secara tidak langsung 

darivsumbernya, yaitu berbagaivbuku yangvberisi teori 

pendidikan dan pelatihan, kompetensi guru dan jugavdata 

lainnyavyang relevan denganvkebutuan danvtujuan penelitian. 

2. RancanganvPenelitian 

Rancangan penelitian merupakan strategi yang akan gunakan untuk 

memperoleh jawaban terkait pertanyaan penelitian dan pencapaian tujuan 

penelitian. Pada dasarnya rancangan penelitian ini ialah proses pemikiran 

dan penentuan secara matang terhadap hal-hal yang akan dilakukan dan 

dijadikan pedoman selama penelitian berlangsung.
86

 

Adapun rancangan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti antara lain 

: 

a. Merumuskan masalah penelitian dan menentukan tujuan. Peneliti 

menentukan sebuah judul yang sesuai dengan masalah dan teori yang 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 306 
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akan dibahas yakni “Hubungan Antara Pendidikan dan Pelatihan 

dengan Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur”. 

b. Peneliti melaksanakan observasi lapangan awal untuk memperoleh 

data mengenai objek penelitian. 

c. Peneliti menentukan konsep dan menggali kepustakaan mengenai 

“Hubungan Antara Pendidikan dan Pelatihan dengan Kompetensi Guru 

Peserta Diklat di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan Jawa Timur”. 

d. Pembuatanvkuesioner terkait pendidikan dan pelatihan dan kompetensi 

guru peserta diklat. 

e. Peneliti melakukan observasivuntuk membagikanvkuesioner atau 

angketvyang telah disusun dan mencarivdata terkait hubungan antara 

pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru sebagai bentuk 

meningkatkan kompetensi guru. 

f. Pemberianvnilai atau value terhadap hasil dari angket atau kuesioner 

dengan harapan dapat memudahkanvpenulis dalam mengkajivhasilnya. 

g. Melakukan analisisvdata yang dihasilkanvberdasarkan nilai-nilai yang 

ditetapkan guna mendapatkan kesimpulan tentang “Hubungan Antara 

Pendidikan dan Pelatihan dengan Kompetensi Guru Peserta Diklat di 

Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa 

Timur”. 
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B. Variabel Penelitian 

Suharsimi Arikunto mengungkapkan bahwa, variabel yaitu objek 

penelitian atau apa yang menjadi titikvperhatian suatuvpenelitian.
87

 

Didukung oleh pernyataan Sugiyono variabel penelitian merupakan suatu 

atribut, sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang 

mempunyaivvariasi tertentu yangvditetatapkan oleh peneliti untuk 

dipelajarivdan ditarikvkesimpulannya.
88

 

Berdasarkan beberapa pengertian diatas dan beracu pada judul 

penelitian yang telah dipaparkan diatas, maka dalam penelitian ini berlaku 

dua variabel yang menjadi obyekvpenelitian, yaitu: 

a. VariablevBebas (IndependenvVariabel / X) 

Adalah variabel yangvmempengaruhi atau yang menjadi 

perubahannya atau timbulnyavvariable terikat.
89

 Dalamvpenelitian ini 

variabelvyang dimaksud adalah Pendidikan dan Pelatihan. 

b. VariabelvTerikat (DependentvVariabel / Y) 

Adalah variabel yang dipengaruhivatau yang menjadivakibat, 

karena adanya variabelvbebas.
90

 Dalam hal inivvariabel yang 

dimaksudvadalah Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana 

Teknis. Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur. 

 

 

                                                           
87

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian., hlm. 118 
88

Sugiyono, Statistika Untuk Penelitian, (Bandung: Alfabeta, 2011), hlm. 3 
89

Ibid., hlm. 4. 
90

Ibid., hlm. 5 
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C. Populasivdan SampelvPenelitian 

1. Populasi  

Ibnu Hajar memaparkan bahwa, populasi merupakan kelompok 

besar individu yangvmempunyai karakteristik umum sama.
91

 

Didukung oleh pernyataan Suharsimi Arikunto bahwa, populasi ialah 

keseluruhan subjek penelitian apabila seseorang ingin meneliti semua 

subjek, maka penelitian tersebut merupakan penelitian populasi.
92

 

Dari beberapa pendapat diatas dapat ditarik kesimpulan bahwa 

populasivadalah keseluruhan subjek / objek yang 

mempunyaivkarakteristik yang sama. Adapun yang menjadi 

populasivpenelitian ini adalah seluruh guru di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur yang berjumlah 240. 

2. Sampel  

Pengambilanvsampel merupakan suatu proses untuk memilih 

danvmenentukan jenis sampelvdengan cara menghitungvbesarnya 

sampel yangvakan diteliti. Sampel tersebut nantinya akan menjadi 

perwakilanvdari populasi baik dalam karakteristik maupun 

jumlahnya.
93

 Pengambilanvsampel dilakukanvkarena populasivpada 

penelitian yang akanvdijadikan subyek penelitianvterlalu banyak 

sehingga peneliti melakukan pengambilan sampelvdengan cara 

memilih beberapa elemen secukupnya dari populasi. Adapun untuk 

                                                           
91

Ibnu Hajar, Dasar-dasar Metodologi Kuantitatif dalam Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada. 1999), hlm. 133 
92

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, hlm. 130 
93

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2013), 

hlm. 137 
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menemukan jumlah sampelvyang diambil maka pada penelitian ini 

menggunakanvrumus slovin yaitu : 

  
 

     
 

Keterangan : 

n = Ukuran sampel 

N = Ukuranvpopulasi 

e =Persen kelonggaranvketidaktelitian karena kesalahanvpegambilan 

sampel yang masihvdiinginkan (10%)
94

 

Berdasarkan rumus diatas, peneliti ingin mengetahui terkait hubungan 

pendidikan dan pelatihan terhadap kompetensi guru peserta diklat maka 

peneliti memutuskan untuk mengambil fokus kepadavpopulasi guru di 

Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur 

berjumlah 240 guru maka sampel yang diambil pada penelitian ini 

sejumlah : 

n = 
 

      

n = 
   

             
 

n = 
   

   
 

n = 70 Peserta 

Setelahvmengetahui jumlahvsampel, maka untuk menentukanvtarget 

sebagai sampel pada penelitian ini teknik yang digunakanvadalah simple 

                                                           
94

 Ibid, hlm. 137 
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random sampling, dikatakan simple karenavpada pengambilanvanggota 

sampel dari populasi dilakukan secara sederhanavdengan caravacak.
95

 

D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian merupakan alat atau media yang digunakan 

peneliti dalam mengumpulkan data yang diteliti dan untuk mengukur nilai 

variable yang diteliti.
96

 Dengan demikian jumlah instrumen penelitan 

bergantung pada jumlah variabelnya. Karena instrumen penelitian akan 

digunakan untuk melakukan pengukuran dengan tujuan menghasilkan data 

kuantitatif yang akurat, maka setiap instrument harus mempunyai skala. 

Penelitian ini menggunakan dua instrument penelitian untuk variable 

pendidikan dan pelatihan dan kompetensi guru. Peneliti menggunakan 

instrumen penelitian dengan jenis angket. 

1. Alat Ukur 

Metode skala yang dipakai dalam penelitian ini adalah metode 

skala. Metode skala yang digunakan penulis adalah skala likert. Skala 

likert adalah skala yang digunakan untuk mengukur sikap, pendapat 

dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang suatu gejala 

atau fenomena pendidikan. Ada dua bentuk pertanyaan positif untuk 

mengukur sikap positif dan bentuk pertanyaan negatif untuk mengukur 

sikap negatif.
97

 

                                                           
95

 Sugiyono, Metode Penelitian Kombinasi, (Bandung: Alfabeta, 2013), hlm. 126 
96

 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai 

Pustaka, 1999), hlm. 133. 
97

 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2012), hlm. 134 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

74 
 

 

Pada penelitian ini menggunakan skala menggunakan skala likert 

dengan empat jawaban alternatif yang digunakan, yaitu: sangat sesuai, 

ragu-ragu, tidak sesuai, dan sangat tidak sesuai. Rentang skor pada 

skala ini adalah 1 – 4. Sistem penilaiannya adalah sangat setuju = 4, 

setuju = 3, tidak setuju = 2, sangat tidak setuju = 1. 

Tabel 3. 1. 

Blueprint Pendidikan dan Pelatihan 

Variabel Aspek Indikator 
Butir 

Soal 
Jumlah 

Pendidikan 

dan 

Pelatihan 

Sasaran 
Didasarkan pada kebutuhan 

jabatan guru 
1 3 

Kurikulum 

Mendukung tercapainya 

sasaran dari pengembangan 

(sistematis, jumlah jam 

pertemuan, metode 

pengajaran, dan evaluasi 

2 3 

Sarana 

Tempat pendidikan dan 

pelatihan (strategis, tenang, 

nyaman, dan tidak 

menganggu lingkungan) 

3 1 

Alat yang mendukung 

pelatihan dan pengembangan 

memadai 

4 1 

Peserta 

Peserta mempunyai latar 

belakang yang sesuai 
5 1 

Jumlah ideal 6 1 

Pelatih 
Instruktur atau pelatih 

mumpuni 
7 3 

Pelaksanaan 
Melaksanakan proses belajar 

mengajar 
8 3 

Evaluasi 

Pendidikan dan pelatihan 

meningkatkan kompetensi 

peserta 

9 1 

Jumlah    17 
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Tabel 3. 2. 

Blue Print Kompetensi Guru Peserta Diklat 

Variabel Aspek Indikator 
Butir 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Kompetensi 

Guru 

Kompetensi 

Pedagogik 

Pemahaman wawasan 

atau landasan 

kependidikan 

(kemampuan mengelola 

pembelajaran) 

1 1 

Pemahaman terhadap 

peserta didik 
2 1 

Perancangan 

pembelajaran 
3 1 

Pelaksanaan 

pembelajaran 
4 1 

Pemanfaatan teknologi 

pembelajaran 
5 1 

Evaluasi hasil belajar 6 1 

Pengembangan peserta 

didik 
7 1 

Kompetensi 

Profesional 

Ruang lingkup 

kompetensi pendidikan 
8 2 

Memahami jenis-jenis 

materi pembelajaran 
9 2 

Mengurutkan materi 

pembelajaran 
10 2 

Jumlah 13 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Pada penelitian ini ada beberapa teknik yang dapat digunakan untuk 

mengumpulkan data, penentuan teknik pengumpulan data ini disesuaikan 

pada data yang ingin diperoleh. Peneliti menggunakan teknik antara lain : 
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1. Metode Kuisioner (Angket) 

Angket adalah instrument penelitian berupa daftar pertanyaan 

atau pernyataan secara tertulis yang harus dijawab atau diisi oleh 

responden sesuai dengan petunjuk pengisiannya.
98

 Macam-macam 

angket (kuesioner): 

a) Kuesioner berstruktur 

Kuesioner ini berisi pertanyaan-pertanyaan yang disertai 

sejumlah jawaban yang disediakan. Kuisioner ini juga disebut 

kuisioner tertutup. 

b) Kuesioner tak berstruktur 

Kuesioner ini disebut juga kuesioner terbuka, dimana 

jawaban responden terhadap setiap pertanyaan kuesioner bentuk ini 

dapat diberikan secara bebas menurut pendapat sendiri. 

c) Kuesioner kombinasi berstruktur dan tak berstruktur 

Kuesioner ini sesuai dengan namanya, maka pertanyaan ini di 

satu pihak memberi alternative jawaban yang harus dipilih, di lain 

pihak memberi kebebasan kepada responden untuk menjawab 

secara bebas lanjutan dari jawaban sebelumnya. 

d) Kuesioner semi terbuka 

Kuesioner yang memberi kebebasan kemungkinan menjawab 

selain dari alternative jawaban yang sudah ada. 

                                                           
98

Ibid, hlm. 225 
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Dalam metode ini, peneliti memberikan angket/kuesioner kepada guru 

sebagai responden untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang telah 

penulis sediakan sebelumnya. 

 Dengan demikian, berdasarkan jenis angket tersebut, dalam 

penelitian ini peneliti menggunakan angket tertutup. Teknis ini peneliti 

gunakan untuk mendapatkan data tentang hubungan pendidikan dan 

pelatihan terhadap kompetensi guru di Unit Pelaksana Teknis. 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur.  

Metode pengumpulan data yang dipakai dalam penelitian ini 

adalah metode skala. Metode skala yang digunakan penulis adalah skala 

likert. Skala Likert adalah skala yang dapat digunakan untuk mengukur 

sikap, pendapat dan persepsi seseorang tentang sosial. Angket tersebut 

biasanya menggunakan kategori SS, S, TS, STS. Skala Likert meniadakan 

jawaban ditengah (R) berdasarkan tiga alasan:  

1) Kategori undencinded, yaitu mempunyai arti ganda, bisa diartikan 

belum dapat memutuskan atau memberi jawaban (menurut konsep asli 

bisa diartikan netral, setuju tidak, tidak setujupun tidak atau bahkan 

ragu-ragu). 

2) Tersedianya jawaban ditengah itu menimbulkan kecenderungan 

jawaban ke tengah (central tendency effect) terutama bagi mereka yang 

ragu atas arah jawabannya ke arah setuju ataukah kearah tidak setuju.  
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3) Maksud kategori jawaban SS, S, TS, STS adalah terutama untuk 

melihat kecenderungan pendapat responden kearah setuju atau kearah 

tidak setuju.  

Oleh karena itu peneliti menghilangkan jawaban R (ragu-ragu). 

Karena dikhawatirkan responden yang belum bisa memutuskan untuk 

memberi jawaban netral akan menimbulkan jawaban ketengah. Selain 

itu untuk melihat jawaban kecenderungan kearah setuju atau tidak 

setuju.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan Rentang skor skala yaitu 

nilai 1 – 4. Sistem penilainnya adalah SS=4, S=3, TS=2, STS=1.  

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi adalah data sekunder yang disimpan dalam bentuk 

dokumen atau file (catatan konvensional maupun elektronik).
99

 

Pada intinya, metode dokumenter adalah metode yang digunakan 

untuk menelusuri data historis. Sebagaian besar data yang tersedia 

adalah berbentuk surat-surat, catatan harian, kenang-kenangan, laporan 

dan sebagainya. Sifat utama dari data ini tak terbatas pada ruang dan 

waktu sehingga memberi peluang kepada peneliti untuk hal-hal yang 

telah silam. Kumpulan data bentuk tulisan ini disebut dokumen dalam 

arti luas termasuk monument, artefak, foto, tape, mikro film, disc, CD-

Rom dan hard disk.
100

 

                                                           
99

Puguh Suharso. Metode Penelitian Kuantitatif Untuk Bisnis (Jakarta: PT Indeks, 2009), hlm. 104 
100

Burhan Bungin, Metodologi Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Prenada Media Group, 2011), hlm. 

133 
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Jadi dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 

yang berupa catatan atau transkip, surat kabar, majalah, prasasti, notulen 

rapat, agenda dan sebagainya. 

F. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan kegiatan setelah data dari seluruh responden 

atau sumber data lain terkumpul.
101

 Pada penelitian kuantitatif teknik analisis 

data diarahkan untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis 

yang telah dirumuskan. Untuk memperoleh hasil pembahasan yang tepat dan 

sistematis terkait dengan topiknya maka dari data-data yang terinventaris 

tersebut diperlukan suatu teknik analisa yang tepat dan terarah, sehingga 

kesimpulan akhir sebagai jawaban atas permasalahan yang ada dapat tercapai. 

Data-data yang sudah ada (terkumpul), sebelum dianalisis, terlebih 

dahulu dilakukan pengolahan data. Pengolahan data melalaui proses sebagai 

berikut: 

1. Checking Data, Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini, antara lain : 

a. Meneliti lagi kelengkapan identitas subyek yang diperlukan pada 

analisis data. 

b. Meneliti kelengkapan data terkait kelengkapan dan kesesuaian 

kuisioner pengumpulan data yang telah diisi, memastikan jumlah 

lembaran tidak ada yang lepas atau sobek, dan sebagainya. 

c. Ketepatan cara mengisi angket. 

                                                           
101

 Noor Juliansyah, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2012), hlm. 

162. 
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2. Editing Data (penyuntingan), yaitu dengan memeriksa seluruh daftar 

pertanyaan yang dikembangkan responden.  

3. Coding Data (pengkodean), yaitu memberi tanda (simbol) yang berupa 

angket pada jawaban responden yang diterima. 

4. Tabulating (tabulasi) yaitu menyusun dan menghitung data hasil 

pengkodean untuk disajikan dalam bentuk tabel.
102

 

Setelah pengolahan data lalu dilakukan analisa data untuk 

membuktikan ada atau tidak hubungan pendidikan dan pelatihan dengan 

kompetensi guru sesuai dengan jenis data pada variabel tersebut, maka 

penulis menggunakan teknik analisis data sebagai berikut:  

a. Teknik Analisa Prosentase  

 Teknik ini digunakan untuk menjawab rumusan masalah yang 

pertama dan kedua. Semua data-data yang diambil dari sumber-sumber 

penelitian akan dibahas oleh penulis dengan menggunakan metode 

deskriptif analisis. Yaitu menjelaskan data-data yang diperoleh dengan 

menggunakan perhitungan prosentase atau biasa disebut frekuensi 

relative. Untuk memperoleh frekuensi relative digunakan rumus:  

P = 
 

 
 x 100 % 

Keterangan : 

F = frekuensi yang sedang dicari prosentasenya  

N = Number of casses (jumlah frekuensi atau banyaknya individu) 

P = Angket prosentase
103
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 Hermawan Warsito, Pengantar Metodologi Penelitian (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 

2005), hlm. 87-88. 
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Adapun untuk memberikan nilai pada angket penulis memberikan 

ketentuan sebagai berikut :  

1) Untuk skor jawaban sangat setuju  dinilai   : 4 

2) Untuk skor jawaban setuju dinilai    : 3 

3) Untuk skor jawaban tidak setuju dinilai   : 2 

4) Untuk skor jawaban sangat tidak setuju dinilai  : 1 

Dan untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan prosentase 

penelitian sebagai berikut :  

a) 65 % - 100 %   = tergolong baik 

b) 35 % - 65 %   = tergolong cukup baik 

c) 20 % - 35 %    = tergolong kurang baik 

d) Kurang dari 20 %  = tergolong tidak baik 

 Sedangkan untuk menjelaskan data-data variabel pendidikan dan 

pelatihan (X) yang diperoleh dengan menggunakan perhitungan mean, 

peneliti menggunakan rumus sebagai berikut: 

M = 
   

 
 

Keterangan:  

M  = Rata-rata yang dicari 

 x  = Jumlah dari skor-skor nilai yang ada (variabel x) 

N  = Number Of Casses
104

 

                                                                                                                                                               
103

 Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1994), hlm. 40-

41. 
104

 Ibid, hlm. 40-41. 
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 Untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan mean, skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) 4  = sangat tinggi 

b) 3  = tinggi 

c) 2  = rendah 

d) 1  = sangat rendah 

 Sedangkan untuk menjelaskan data-data variabel kompetensi guru 

(Y) yang diperoleh dengan menggunakan perhitungan mean, peneliti 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

M = 
   

 
 

Keterangan:  

M  = Rata-rata yang dicari 

 y  = Jumlah dari skor-skor nilai yang ada (variabel y) 

N  = Number Of Casses
105

 

 Untuk menafsirkan hasil perhitungan dengan mean, skala yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah: 

a) 65 % - 100 % = tergolong baik 

b) 35 % - 65 %  = tergolong cukup baik 

c) 20 % - 35 %  = tergolong kurang baik 

d) Kurang dari 20 % = tergolong tidak baik 
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b. Teknik Analisis Product Moment 

Teknik ini peneliti gunakan untuk menjawab rumusan masalah 

yang ketiga serta untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antara dua 

variabel, yaitu Hubungan Pendidikan dan Pelatihan (variabel X) dan 

Kompetensi Guru (variabel Y) dan seberapa jauh hubungannya maka 

penulis menggunakan “ r ” Product Moment, yaitu:  

rxy =

    
  

 ])(.][)(.[

))((.

2222 YYNXXN

YxXYN
 

Keterangan :  

r : Koefisien korelasi 

y : Variable terikat 

x : Variable bebas 

N : Jumlah sampel 

Dengan rumus di atas, maka akan diperoleh nilai korelasi (rxy) nilai 

r ini akan dikonsultasikan dengan nilai r dengan table r product moment, 

sehingga dapat diketahui, diterima atau tidaknya hipotesis yang penulis 

gunakan.  

Untuk mengukur tinggi rendahnya hubungan antara variabel X dan 

variabel Y, maka peneliti menggunakan tabel interpretasi terhadap 

koefisien yang diperoleh, atau nilai “ r “ sebagai berikut: 
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Tabel 3. 3.  

Nilai r Product Moment (rxy) 

Besarnya Nilai r 

Product Moment (rxy) 
Interpretasi 

0,00 – 0,20 Antara variabel X dan variabel Y tidak 

terdapat korelasi karena sangat rendah / 

sangat lemah. 

0,20 – 0,40 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang lemah atau rendah. 

0,40 – 0,70 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sedang atau cukup. 

0,70 – 0,90 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang kuat dan tinggi. 

0,90 – 1.00 Antara variabel X dan variabel Y terdapat 

korelasi yang sangat kuat atau sangat 

tinggi.
106

 

 

 

 

 

 

                                                           
106

Anas Sudjana, Pengantar Statistik Pendidikan, hlm. 180. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Unit Pelaksana Teknis Pengembangan 

Pendidikan Kejuruan Jawa Timur 

Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan (UPT PPK) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

dahulu namanya Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) 

Surabaya. Lembaga ini dibangun dengan dana bantuan Bank Dunia 

dan diresmikan oleh Presiden Soeharto pada tanggal 22 Mei 1975.  

Nama Balai Latihan Pendidikan Teknik (BLPT) berubah 

menjadi Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan (UPT PPK) Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur 

ditetapkan melalui Peraturan Gubernur Jawa Timur Nomor 120 

Tahun 2008. Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan (UPT PPK) adalah satu-satunya lembaga diklat kejuruan 

yang dimiliki oleh Dinas Pendidikan Provinsi Jawa Timur. 

Kegiatan utama yang dilaksanakan oleh UPT 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan (PPK) Surabaya adalah 

pelatihan. Di Indonesia terdapat 9 UPT PPK atau yang disebut 

dengan BLPT (Balai Latihan Pendidikan Teknik)  dengan rincian 

sebagai berikut: BLPT Yogyakarta, BLPT Padang, BLPT 
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Palembang, BLPT Semarang, BLPT Jakarta, BLPT Bandung, 

BLPT Surabaya, BLPT Medan, dan BLPT Ujung Pandang. 

Pelatihan ini diikuti oleh guru dan siswa SMK (negeri dan swastsa) 

yang ada di JawaTimur. Jumlah SMK Negeri di JawaTimur 

sebanyak 290 lembaga 295.157 siswa. Sedangkan SMK swasta di 

Jawa Timur sebanyak 1.654 lembaga 408.167 siswa. Sehingga 

jumlah keseluruhan SMK di Jawa Timur baik negeri dan swasta 

sebanyak 1.944 lembaga 703.324 siswa. 

Dalam hal ini terdapat dua macam pelatihan yakni, 

pelatihan langsung dan tidak langsung. Pelatihan langsung adalah 

pelatihan yang dilaksanakan di UPT PPK dan peserta pelatihan 

datang langsung ke UPT PPK. Pelatihan langsung hanya bisa 

diikuti oleh 200 peserta (guru dan murid). Hal ini dikarenakan 

sarana dan prasarana yang tersedia hanya terdapat 200 kamar di 

asrama sehingga tidak memungkinkan apabila adanya penambahan 

peserta di atas 200. Untuk tahun 2017 terdapat 15 angkatan. Setiap 

angkatan terdapat 10 kompetensi yang mana 5 kompetensi yang 

diikuti oleh guru dan 5 kompetensi diikuti oleh siswa.  Pelatihan 

langsung dilaksanakan selama seminggu. Yang di awali dengan 

teori seperti pembelajaran di kelas pada umumnya, kemudian 

penerapan teori tersebut atau disebut praktik. Terdapat juga latihan 

post test dan pre test yakni yang dilakukan sebelumdan sesudah 

pelatihan berlangsung. Pelatihan ini berlangsung satu pekan. Hari 
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Senin di pagi hari peserta pelatihan melakukan check in yakni 

registrasi untuk mengisi biodata dan menyetorkan berkas fotocopy 

ijazah, KTP, dan surat tugas. Kemudian peserta juga check in untuk 

penempatan asrama. Setelah check in pada pukul 09:00 peserta 

mengikuti pembukaan di aula UPT PPK Jawa Timur. Setelahnya 

akan dimulai pelatihan hingga Jum’at. Dan hari Sabtu hanya 

penutupan pelatihan dan pemulangan peserta pelatihan. Pelatihan 

tidak langsung adalah pelatihan yang dilaksanakan dengan 

mendatangi ke sekolah (SMK) atau yang biasanya disebut dengan 

mobil keliling. UPT PPK Jawa Timur memiliki 9 mobil keliling. 

Mobil ini berisikan peralatan yang digunakan untuk bahan praktik 

seperti peralatan otomotif, elektronik, dan peralatan lainnya 

sebagai penunjang kegiatan praktik. Pelatihan dengan 

menggunakan mobil keliling juga dilaksanakan selama seminggu. 

Diadakannya pelatihan ini bertujuan agar kompetensi guru 

meningkat. Yakni guru yang mampu menguasai bidangnya baik 

ahli dalam teori juga praktik di lapangan. Begitu juga dengan siswa 

yang mempu bersaing dengan SMK lain yang ada di Jawa Timur 

atau bahkan pada tingkat Nasional ataupun Internasional. 

2. Profil Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan 

Kejuruan Jawa Timur 

Nama Lembaga   = Unit Pelaksana Teknis  

 Pengembangan Pendidikan  
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 Kejuruan Jawa Timur 

Alamat/Desa    = Jl. Ketintang No. 25 

Gayungan 

Kota     = Surabaya 

Tahun Berdiri    = 1975 

Status Lembaga   = Swasta 

Status Akreditasi   = A 

Penyelenggaraan Lembaga  = Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa  

 Timur 

Organisasi Penyelenggara  = Unit Pelaksana Teknis  

 Pengembangan Pendidikan  

 Kejuruan Jawa Timur 

Letak Geografis   = Perkotaan 

Lingkungan Pekerjaan  = Lembaga 

Status Tanah    = Hak Milik 

Status Kepemilikan   = Dinas Pendidikan Provinsi 

Jawa Timur 

3. Visi dan Misi Unit Pelaksana Teknis Pengembangan 

Pendidikan Kejuruan Jawa Timur 

a. Visi 

Menjadi Lembaga Pengembangan Pendidikan Kejuruan yang 

Profesional. 
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b. Misi 

1) Membekali peserta didik dengan etos kerja yang memadai. 

2) Membekali peserta didik dengan kompetensi yang 

memadai. 

4. Sarana dan Prasarana Unit Pelaksana Teknis Pengembangan 

Pendidikan Kejuruan Jawa Timur 

Sarana dan Prasarana yang ada di UPT PPK Dinas Pendidikan 

Jawa Timur antara lain : 

1. Luas Area    =    2 hektar 

2. Kantor    =      600 m² 

3. Bengkel TIK   =      4 Lab 

4. Bengkel Mesin CNC  =      375 m² 

5. Bengkel Mesin manual  =   3.180 m² 

6. Bengkel Pengukuran  =        84 m² 

7. Bengkel Material test  =        84 m² 

8. Bengkel Las   =      480 m² 

9. Bengkel Listrik   =      624 m² 

10. Bengkel Elektronika  =      624 m² 

11. Bengkel Bangunan   =   1.050 m²   

12. Bengkel Otomotif   =      675 m² 

13. Bengkel Tata Busana  =      300 m² 

14. Bengkel Tata Boga  =      624 m² 

15. Bengkel Tata Kecantikan  =      160 m² 

16. Ruang Praktek Sekretaris  =      150 m² 
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17. Asrama Tulip   =   25 kamar (125 Springbed) 

18. Asrama Mawar   =     8 kamar ( 50 Springbed) 

19. Asrama Melati   =     9 kamar ( 45 Springbed) 

20. Asrama Prakerin   =   40 Siswa 

21. Ruang Makan Peserta  =      400 m² 

22. Ruang Makan Narasumber =      100 m² 

23. Musholla Depan   =      100 m² 

24. Musholla Belakang  =      100 m² 

5. Macam-macam Pendidikan dan Pelatihan Unit Pelaksana 

Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur 

Berikut ini adalah macam-macam pelatihan di UPT PPK Jawa 

Timur guna meningkatkan kompetensi guru dan siswa: 

NO KEGIATAN NO KEGIATAN 

1 
Diklat bidang Pemesinan 

CNC 
8 

Diklat bidang Teknik 

Informatika           

 a. Bubut CNC (dasar, lanjut)  a. Teknisi computer 

 b. Frais CNC (dasar, lanjut)  b. Desain Grafis 

 c. Mastercam (2D, 3D)  c. Desain Web 

 d. Laser Cutting             d.  Jaringan Microtic 

 e. Dll  e. Program Web 

2 
Diklat bidang Pemesinan 

Manual 
 f. Program Macro Exel 

 
a. Bubut Manual (dasar, 

lanjut) 
 g. Program Animasi 

 
b. Frais Manual (dasar, 

lanjut) 
 h. Dll 

 
c. Maintenance & Repair 

Mesin 
9 

Diklat bidang Tata 

Busana                     

 d. Manajemen Bengkel  
a. Desain busana dengan 

computer 

 e. Pengukuran dan Material  b. Membuat busana dengan 
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Test        Patern Magic 

 f. Dll  
c. Membuat busana dengan 

Drapping 

3 Diklat bidang Pengelasan  
d. Membuat kebaya 

modifikasi 

 a. Las SMAW (dasar, lanjut)  e. Membuat busana pesta 

 b. Las GMAW (dasar, lanjut)  f. Membuat busana kerja 

 c. Las GTAW (dasar, lanjut)                     g. Membuat Jas Pria 

 d. Dll  
h. Membuat pakaian kerja 

lapangan 

4 Diklat bidang Otomotif                         i. Membuat Blazer 

 
a. Tune up dan kelistrikan 

Sepeda Motor 
 

j. Membuat busana 

berbahan kaos 

 b. Overhoul Sepedamotor  k. Hand painting 

 
c. Tune up Mobil bensin dan 

Sistim EFI 
 l. Membatik 

 d. Overhoul Mobil bensin  m.dll 

 
e. Sistim AC, Central lock, 

dan Power W 
10 Diklat bidang Tata Boga                          

 f. Dll  a. Membuat aneka kue 

5 Diklat  bidang Listrik                             b. Membuat aneka roti 

 a. Panel Control  c. Cake decoration 

 
b. Programable Logic 

Control (PLC) 
 d. Kreasi Coklat 

 c. Teknik Instalasi Listrik  e. Aneka dissert 

 d. Gulung Motor  
f. Fruit and Vegetable 

carving 

 e. Sistim Pendingin  
g. Aneka jajanan 

tradisional 

 f. Dll  h. Aneka masakan Oriental 

6 Diklat  bidang Elektronika                      
i. Aneka masakan 

Kontinental 

 
a. Pembuatan Power 

Amplifier 
 j. Dll 

 b. Desain PCB 11 
Diklat bidang Tata 

Kecantikan                 

 
c. Pembuatan Robot line 

follower analog 
 a. Kecantikan kulit 

 d. Pembuatan Robot line   b. Kecantikan rambut 
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microcontrol 

 e. Service Laptop  c. Dll 

 
f. Service LCD TV dan 

Monitor 
12 

Diklat bidang Bisnis 

Manajemen             

 g. Dll  a. Kesekretarisan 

7 Diklat bidang Bangunan                           b. Marketing online 

 a. Pembuatan Meubel  c. Akuntansi MYOB 

 b. Finishing Meubel  d. Akuntansi Perpajakan 

 c. Teknik Gambar Bangunan  
e. Akuntansi Perbankan 

Syariah 

 d. Dll  f. Dll 

Keterangan : 

1. Setiap paket kegiatan jumlah pesertanya 20 orang. 

2. Setiap paket kegiatan waktu penyelenggaraannya selama 1 

(satu) minggu. 

3. Peserta diklat adalah Guru dan Siswa SMK di Jawa Timur. 

4. Peserta diklat ditugaskan oleh sekolah masing-masing. 

5. Peserta atau Sekolah tidak dipungut biaya sedikitpun, semua 

biaya operasional diklat ditanggung oleh APBD Dinas 

Pendidikan. 

Di bawah ini pelayanan diklat dengan mobil keliling: 

NO KEGIATAN KETERANGAN 

1 Mobil keliling  CNC-1  
Bubut CNC (3 unit), Frais CNC (1 

unit) 

2 Mobil keliling  CNC-2  
Bubut CNC (3 unit), Frais CNC (1 

unit) 

3 Mobil keliling  CNC-3  
Bubut CNC (3 unit), Frais CNC (1 

unit) 

4 Mobil keliling  PLC 
Komputer dan PLC 10 Unit ditambah 

aplikasi 

5 
Mobil keliling  

Elektronika 
Elektronika Industri dan Audio Video 
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6 
Mobil keliling  Oto 

TKR-1 

System EFI, Kelistrikan, Central lock 

@ 2 unit 

7 
Mobil keliling  Oto 

TKR-2 

System EFI, Kelistrikan, Central lock 

@ 2 unit 

8 Mobil keliling Oto TSM 
Sepeda Motor FI, Kelistrikan @ 4 

unit 

9 
Mobil keliling  Bordir 

Komputer 

Komputer desain 10 unit, Mesin 

bordir 5 unit 

Keterangan : 

1. Setiap paket kegiatan waktu penyelenggaraannya selama 1 (satu) 

minggu 

2. Setiap armada kapasitasnya ± 40 orang peserta 

3. Peserta pelatihan mobil keliling adalah Siswa SMK di Jawa 

Timur 

4. Peserta pelatihan mobil keliling didaftarkan oleh sekolah masing-

masing 

Peserta atau Sekolah tidak dipungut beaya sedikitpun, semua biaya 

operasional mobil keliling ditanggung oleh APBD Dinas Pendidikan. 

6. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini di lakukan di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur dengan jumlah 

awal sebanyak 70 responden dan berhubung ada beberapa 

responden yang tidak mengisi, sehingga terdapat 60 responden. 

Yang terdiri dari guru sekolah menengah kejuruan sebagai peserta 

diklat. Dalam penyebaran angket peneliti mendapatkan 60 angket 

dikarenakan responden ada yang tidak mengisi angket dengan 

berbagai alasan. 
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Tabel 4.1 

Berikut adalah tabel pelaksanaan penelitian: 

Tanggal Pelaksanan 

22 Oktober 2019 Penyusunan kuesioner atau 

angket penelitian 

23 Oktober 2019 Uji coba kuesioner atau angket 

penelitian 

28 Oktober 2019 Penyerahan dan persetujuan 

surat penelitian 

29 Oktober 2019 Pelaksanaan penelitian 

 

B. Penyajian Data Hubungan antara Pendidikan dan Pelatihan 

dengan Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur 

1. Uji Validitas 

Dalam pengujian instrumen pengumpulan data digunakan uji 

validitas untuk mengetahui instrumen penelitian dapat digunakan 

untuk mengukur apa yang ingin diukur. Untuk uji validitas pada 

penelitian ini peneliti menggunakan program SPSS dengan uji 

validitas menggunakan korelasi Bivariate Pearson (korelasi 

Product Moment Person). Berikut adalah kriteria pengujian dengan 

taraf signifikan 0,05: 
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a. Jika Rhitung > Rtabel maka instrumen penelitian berkorelasi 

signifikan terhadap skor total, jadi dinyatakan valid. 

b. Jika Rhitung < Rtabel maka instrumen penelitian berkorelasi 

signifikan terhadap skor total, jadi dinyatakan tidak valid. 

Berikut adalah sajian hasil analisis uji validitas: 

Tabel 4.2 

Uji Validitas Variabel Pendidikan Dan Pelatihan 

Butir 

Soal 
Rhitung Rtabel Keterangan 

Butir 

Soal 
Rhitung Rtabel 

Keterang

an 

X.1 0,636 0,2144 Valid X.10 0,682 0,2144 Valid 

X.2 0,682 0,2144 Valid X.11 0,686 0,2144 Valid 

X.3 0,425 0,2144 Valid X.12 0,814 0,2144 Valid 

X.4 0,691 0,2144 Valid X.13 0,736 0,2144 Valid 

X.5 0,761 0,2144 Valid X.14 0,603 0,2144 Valid 

X.6 0,754 0,2144 Valid X.15 0,734 0,2144 Valid 

X.7 0,521 0,2144 Valid X.16 0,523 0,2144 Valid 

X.8 0,658 0,2144 Valid X.17 0,612 0,2144 Valid 

X.9 0,636 0,2144 Valid     

 

Berdasarkan analisa uji validitas diatas diketahui keseluruhan 

butir soal yang sudah disebar melalui angket dengan jumlah awal 

70 responden dan berhubung ada beberapa responden yang tidak 

mengisi, sehingga terdapat 60 responden pada variabel (X) teruji 

valid. Karena jika Rhitung > Rtabel maka kuesioner valid. Jadi hasil 
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perhitungan menggunakan SPSS data kuesioner variabel x sudah 

valid. 

Tabel 4.3 

Uji Validitas Variabel Kompetensi Guru Peserta Diklat (Y) 

Buti

r 

Soal 

Rhitun

g 

Rtabe

l 

Keteranga

n 

Buti

r 

Soal 

Rhitun

g 

Rtabe

l 

Keteranga

n 

Y.1 0,735 0,214

4 

Valid Y.8 0,661 0,214

4 

Valid 

Y.2 0,695 0,214

4 

Valid Y.9 0,859 0,214

4 

Valid 

Y.3 0,652 0,214

4 

Valid Y.10 0,766 0,214

4 

Valid 

Y.4 0,710 0,214

4 

Valid Y.11 0,757 0,214

4 

Valid 

Y.5 0,648 0,214

4 

Valid Y.12 0,824 0,214

4 

Valid 

Y.6 0,700 0,214

4 

Valid Y.13 0,812 0,214

4 

Valid 

Y.7 0,799 0,214

4 

Valid     

 

Berdasarkan analisa uji validitas diatas diketahui keseluruhan 

butir soal yang sudah disebar melalui angket dengan jumlah awal 
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70 responden dan berhubung ada beberapa responden yang tidak 

mengisi, sehingga terdapat 60 responden pada variabel (Y) teruji 

valid. Karena jika Rhitung > Rtabel maka kuesioner valid. Jadi hasil 

perhitungan menggunakan SPSS data kuesioner variabel y sudah 

valid. 

2. Uji Reabilitas 

Uji ini digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur 

yang digunakan. Dalam uji reabilitas peneliti menggunakan metode 

Cronbach’s Alpha. Karena metode ini tepat digunakan pada skor 

yang berbentuk skala. Pada uji ini dilakukan uji signifikansi 

dengan taraf signifikansi 0,05, yang berarti instrumen dapat 

dikatakan reliabel apabila nilai alpha lebih besar dari Rkritis Product 

moment.
107

 Berikut adalah sajian data uji Reabilitas : 

Tabel 4.4 

Uji Reliabel Variabel Pendidikan Dan Pekatihan (X) 

 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

                                                           
107

 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statisticcal Product and Service Solution) Untuk Analisis 

Data dan Uji Statistik. (Yogyakarta: Mediakom, 200), hlm. 26 
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Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.916 17 

 

Tabel 4.5 

Uji Reabilitas Variabel Kompetensi Guru Peserta Diklat (Y) 
 

Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 60 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 60 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.928 13 

Hasil Uji 

Tabel 4.6 

Reabilitas Variabel X dan Y 

Variabel Nilai Alpha 

Cronbach 

Keterangan 

Pendidikan dan 

Pelatihan 

0,916 Reliabel 

Kompetensi Guru 

Peserta Diklat 

0,928 Reliabel 

 

Data dikatakan reliabel jika Alpha Cronbach lebih besar 

dari pada 0,06. Berdasarkan hasil uji maka nilai koefisien 
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Cronbach’s Alpha pada variabel pendidikan dan pelatihan sebesar 

0,916 dan kompetensi guru peserta diklat sebesar 0,928, maka 

dapat ditarik kesimpulan angket yang digunakan sebagai alat ukur 

dalam kegiatan penelitian dikatakan reliabel. 

3. Uji Linearitas 

Setelah melakukan uji validitas dan reabilitas instrumen 

soal yang sudah dibagikan kepada responden dengan jumlah awal 

70 responden dan berhubung ada beberapa responden yang tidak 

mengisi, sehingga terdapat 60 responden yang dijadikan sebagai 

objek penelitian, maka selanjutnya peneliti perlu melakukan uji 

linieritas. Untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 

hubungan yang linier atau tidak secara signifikan maka dilakukan 

dengan menggunakan uji linieritas. Pengujian menggunakan 

Program SPSS 23 Test for Linearity dengan taraf signifikan 0,05. 

Diketahui linier apabila signifikansi kurang dari 0,05. Berikut 

adalah sajian data uji linieritas : 

Tabel 4.7 

Uji Linieritas ANOVA Table 

ANOVA Table 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Kompetensi 

Guru * 

Pendidikan 

Dan 

Pelatihan 

Between 

Groups 

(Combined) 622.180 14 44.441 6.157 .000 

Linearity 477.904 1 477.904 66.211 .000 

Deviation from 

Linearity 
144.276 13 11.098 1.538 .141 

Within Groups 324.803 45 7.218   
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Total 946.983 59    

 

Jika taraf signifikansi kurang dari 0,05 maka dua variabel 

dinyatakan mempunyai hubungan linier. Dari output dapat 

diketahui nilai signifikansi pada linierity sebesar 0,000. Karena 

nilai signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

antara variabel iklim dengan komitmen terdapat hubungan yang 

linier. 

4. Uji Normalitas 

Setelah mengetahui uji linieritas selanjutnya adalah 

mengetahui uji normalitas. Uji normalitas digunakan untuk 

mengetahui populasi data yang berdistribusi normal atau tidak 

berdistribusi normal. Dalam uji ini akan digunakan uji One Sample 

Kolmogorov Smirnov dengan taraf signifikansi 0,05 yang 

menyatakan berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar dari 

0,05. Berikut adalah hasil uji normalitas variabel pendidikan dan 

pelatihan dengan variabel kompetensi guru peserta diklat: 
108

 

Tabel 4.8 

Hasil Analisis Uji Normalitas SPSS Versi 23 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 60 

Normal Parameters
a,b

 Mean .0000000 
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 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statisticcal Product and Service Solution) Analisis Data 

dan Uji Statistik, (Yogyakarta: Mediakom, 2009), hlm. 28 
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Std. Deviation 2.81966259 

Most Extreme Differences Absolute .161 

Positive .161 

Negative -.097 

Test Statistic .161 

Asymp. Sig. (2-tailed) .912
c
 

a. Test distribution is Normal. 

 

Berdasarkan tabel di atas diperoleh hasil nilai signifikansi 

sebesar 0,912. Hal tersebut berarti nilai siginifikansi hasil 

perhitungan lebih besar dari 0,05. maka populasi data dikatakan 

berdistribusi normal. 

C. Analisis 

Analisis ini berisi tentang analisa terkait pendidikan dan pelatihan 

di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa 

Timur, kompetensi guru peserta diklat di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur, dan hubungan 

antara pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat 

di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa 

Timur. 

1. Analisa Pendidikan dan Pelatihan di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur 

Berdasarkan data angket peneliti akan menganalisa variabel 

pendidikan dan pelatihan (X) dengan menggunakan skor ideal. 

Berikut adalah rumus digunakan skor ideal:
109
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 

2006), hlm. 2469 
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DP = 
 

 
 X 100% 

Keterangan : 

DP  = Deskriptif Presentase % 

n  = Skor empirik (skor yang diperoleh) 

N  = Skor ideal (skor maksimal x butir instrumen x 

jumlah responden) 

Skor empirik diperoleh dari jumlah skor total pada variabel 

pendidikan dan pelatihan, berikut sajian data skor empirik: 

Tabel 4.9 

Skor Total Variabel Pendidikan dan Pelatihan (X) 

Responden Jumlah Skor Responden Jumlah Skor 

1 55 31 53 

2 68 32 56 

3 68 33 51 

4 68 34 55 

5 55 35 51 

6 54 36 56 

7 51 37 58 

8 55 38 56 

9 62 39 63 

10 68 40 58 

11 57 41 52 

12 54 42 53 

13 54 43 53 

14 63 44 55 

15 50 45 56 

16 65 46 56 

17 59 47 53 

18 56 48 53 

19 52 49 53 

20 56 50 58 

21 68 51 55 

22 63 52 53 

23 65 53 56 
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24 64 54 64 

25 52 55 53 

26 51 56 53 

27 52 57 52 

28 52 58 56 

29 55 59 51 

30 68 60 54 

Total 

3385 

 

Diketahui : 

-Skor empirik (n)  = 3385 

-Skor Ideal (N)     = 4 x 17 x 60 

                              = 4080 

Maka pada variabel pendidikan dan pelatihan (X) dapat dihitung : 

DP = 
    

    
 x 100% 

  = 0,829 x 100% 

  = 82,9% 

Dengan ketentuan kriteria presentasi sebagai berikut :
110

 

76% - 100%  = Baik 

56% - 75%  = Cukup 

40% - 55%  = Kurang Baik 

Kurang dari 40% = Sangat Kurang Baik 

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan dan 

pelatihan di unit pelaksana teknis pengembangan pendidikan 

kejuruan Jawa Timur dapat dikategorikan baik. 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 

2006), hlm. 246 
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2. Analisa Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana 

Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur 

Berdasarkan data Lembaga Sertifikasi Profesi, peneliti akan 

menganalisis variabel komitmen (Y) dengan menggunakan skor 

presentase. Berikut adalah rumus yang digunakan skor 

presentase:
111

 

a. Mencari X nilai per-responden 

X = 
                     

   
 X 100% 

b. Mencari jumlah rata-rata nilai Kompetensi Guru seluruh 

responden 

X = 
                                       

 
 

Keterangan : 

X  = Rata-rata 

N  = Jumlah Responden 

Kriteria : 

Keputusan Kriteria Skor 

K 65 – 100 % 

BK 20 – 65 % 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 

2006), hlm .246 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

105 
 

 

 

Tabel 4.10 

Skor Total Variabel Kompetensi Guru Peserta Diklat (Y) 

Responden Jumlah Skor Responden Jumlah Skor 

1 76 31 77 

2 75 32 78 

3 78 33 75 

4 75 34 81 

5 75 35 84 

6 79 36 78 

7 77 37 82 

8 79 38 79 

9 81 39 76 

10 76 40 82 

11 75 41 75 

12 80 42 77 

13 83 43 80 

14 77 44 79 

15 75 45 79 

16 75 46 82 

17 76 47 80 

18 82 48 80 

19 80 49 80 

20 80 50 75 

21 75 51 77 

22 78 52 82 

23 79 53 79 

24 79 54 80 

25 78 55 82 

26 80 56 76 

27 83 57 75 

28 77 58 79 

29 81 59 75 

30 75 60 75 

Total 
4698 

 

Diketahui : 

- Total Skor  = 4698 
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Maka pada variabel kompetensi guru peserta diklat (Y) dapat 

dihitung : 

X  = 
    

  
  

  = 78,3% 

Dengan ketentuan kriteria presentasi sebagai berikut :
112

 

65% - 100%  = Tergolong Baik 

35% - 65%  = Tergolong Cukup Baik 

20% - 35%  = Tergolong Kurang Baik 

Kurang dari 20% = Tergolong Tidak Baik 

Jadi, dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi guru 

peserta diklat di unit pelaksana teknis pengembangan pendidikan 

kejuruan Jawa Timur dapat dikategorikan tergolong baik. 

3. Analisa Hubungan antara Pendidikan dan Pelatihan dengan 

Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur 

Dalam penelitian Hubungan Antara Pendidikan Dan 

Pelatihan Dengan Kompetensi Guru Peserta Diklat Di Unit 

Peaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur, 

maka untuk mengetahui hubungan antar variabel tersebut peneliti 

menggunakan uji product moment, yang dalam pengujian melalui 

uji product moment seperti yang sudah dijelaskan pada bab 3, uji 
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 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitisn Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rhineka Cipta, 

2006), hlm. 246 
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tersebut digunakan untuk mencari hubungan serta membuktikan 

hipotesis hubungan antara dua variabel apabila data kedua variabel 

berbentuk interval atau rasio, dan sumber data dari dua variabel 

atau lebih tersebut sama. 

Menurut Sugiyono dalam buku yang dikarang Dwi Priyatno 

dengan judul Mandiri Belajar SPSS, untuk memberikan interpretasi 

koefisien korelasi adalah sebagai berikut:
113

 

0,00 – 9,199 = Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 = Rendah 

0,40 – 0,599 = Sedang 

0,60 – 0,799 = Kuat 

0,80 – 1,000 = Sangat Kuat 

Berikut adalah hasil sajian analisis korelasi : 

Tabel 4.11 

Hasil Analisis Korelasi Bivariate Pearson  

Correlations 

 

Pendidikan Dan 

Pelatihan 

Kompetensi 

Guru 

Pendidikan Dan 

Pelatihan 

Pearson Correlation 1 .710
**
 

Sig. (2-tailed)  .000 

N 60 60 

Kompetensi 

Guru 

Pearson Correlation .710
**
 1 

Sig. (2-tailed) .000  

N 60 60 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statisticcal Product and Service Solution) Untuk Analisa 

Data dan Uji Statistik, (Yogyakarta: Mediakom, 2009), hlm. 28 
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Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) didapat korelasi antara 

pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat 

sebesar 0,710. Hal ini menunjukkan bahwa terjadi hubungan yang 

sangat kuat antara pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru 

peserta diklat. Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r 

positif, jadi semakin baik pendidikan dan pelatihan maka semakin 

tinggi kompetensi guru peserta diklat. 

Untuk mengetahui hipotesis hubungna variabel pendidikan dan 

pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat yaitu dengan 

membandingkan taraf signifikansi dengan alatnya (dengan taraf 

kepercayaan 5%). Apabila signifikansi > 0.05, maka H0 diterima dan 

jika signifikansi < 0.05, maka H0 ditolak. Jadi, dapat diinterpretasikan 

bahwa koefisien korelasi sebesar 0,710 dengan signifikansi sebesar 

0,000. Artinya H0 ditolak dan Ha diterima. 

Dalam kegiatan penelitian ada beberapa teknik pengumpulan data. 

Teknik pengumpulan data ini digunakan sebagai penunjang validitas 

data, maka dari itu peneliti tidak hanya menggunakan penyebaran 

angket namun juga menggunakan metode observasi dan wawancara. 

Berdasarkan hasil observasi penulis dapat menarik kesimpulan 

bahwa pendidikan dan pelatihan di unit pelaksana teknis 

pengembangan pendidikan kejuruan Jawa Timur sebagai peningkatan 

kompetensi bagi guru peserta diklat. Terbukti dengan adanya kegiatan 

pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang berlangsung baik. 
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D. Pembahasan 

Dalam pembahasan analisis yang akan dipaparkan peneliti adalah 

analisis tentang pendidikan dan pelatihan di unit pelaksana teknis 

pengembangan pendidikan kejuruan Jawa Timur, kompetensi guru 

peserta diklat di unit pelaksana teknis pengembangan pendidikan 

kejuruan Jawa Timur, dan analisa hubungan antara pendidikan dan 

pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat di unit pelaksana 

teknis pengembangan pendidikan kejuruan Jawa Timur. Berikut 

paparan hasil analisis: 

1. Analisis Pendidikan dan Pelatihan 

Kemampuan setiap orang harus dikembangkan secara 

berkelanjutan, salah satunya melalui pelaksanaan program 

pendidikan dan pelatihan. Menurut Drs. Jan Bella dalam Hasibuan, 

pendidikan dan pelatihan yaitu proses peningkatan kompetensi 

keterampilan kerja baik secara teknis maupun manajerial.
114

 

Pendidikan dan pelatihan bertujuan untuk pembangunan negara 

secara keseluruhan melalui penyediaan tenaga kerja yang 

terampil.
115

 

Kemudian Sutrisno menyatakan, Pendidikan sebagai 

landasan untuk membentuk, mempersiapkan, membina, dan 

mengembangkan kemampuan sumber daya manusia yang sangat 

                                                           
114

 Hasibuan, Malayu S.P, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Akasara, 2013), 

hlm. 70 
115

 Ahmadi, Rulam, Pengantar Pendidikan: Asas dan Filsafat Pendidikan, (Yogyakarta: Ar-Ruzz 

Media, 2016), hlm. 43 
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menentukan dalam keberhasilan pembangunan di masa yang akan 

datang.
116

 Dengan kata lain, pendidikan merupakan modal yang 

harus dimiliki seseorang agar lebih siap menghadapi berbagai 

pekerjaan yang diberikan. Sedangkan, Pelatihan dimaksudkan 

untuk memperbaiki penguasaan berbagai kompetensi keterampilan 

dan teknik pelaksanaan kerja tertentu untuk kebutuhan masa 

sekarang.
117

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

pendidikan dan pelatihan adalah usaha untuk mengembangkan dan 

meningkatkan kompetensi terhadap pelaksanaan pekerjaan seorang 

pegawai/guru. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus skor ideal 

presentase pendidikan dan pelatihan yang ada di Unit Pelaksana 

Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur diketahui 

bahwa pelaksanaan pendidikan dan pelatihan dikategorikan baik 

yang dibuktikan dengan hasil perhitungan sebesar 82.9% dengan 

kriteria presentasi berada di interval 76%-100%. 

Jadi dapat disimpulkan setelah mengadakan penelitian 

dengan menyebarkan angket yang pada awalnya 70 responden, 

berhubung ada beberapa responden yang tidak mengisi, sehingga 

terdapat 60 responden. peneliti dapat mengetahui bahwa 

pendidikan dan pelatihan yang berada di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur tergolong baik. 
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 Sutrisno, Edy, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Kencana, 2009), hlm. 68 
117

 Swasto, Bambang, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Malang: UB Press, 2011), hlm. 65 
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2. Analisis Kompetensi Guru 

Kompetensi guru merupakan perpaduan antara kemampuan 

personal, keilmuan, teknologi, sosial dan spiritual yang secara 

kaffah membentuk kompetensi standar profesi guru, yang 

mencakup penguasaan materi, pemahaman terhadap peserta didik, 

pembelajaran yang mendidik, pengembangan pribadi dan 

profesionalisme.
118

 

Makna penting kompetensi dalam dunia pendidikan 

didasarkan atas keseimbangan rasional, bahwasannya proses 

pembelajaran merupakan proses yang rumit dan kompleks. Ada 

berbagai aspek yang saling berkaitan dan dapat mempengaruhi 

berhasil atau gagalnya kegiatan pembelajaran.
119

 Banyak guru yang 

telah bertahun-tahun mengajar, tetapi sebenarnya kegiatan yang 

dilakukan tidak banyak memberikan aspek perubahan positif dalam 

kehidupan peserta didiknya. Namun sebaliknya, ada juga guru 

yang relatif baru namun telah memberikan kontribusi kearah 

perubahan positif pada diri peserta didik. 

Peningkatan kompetensi guru ditujukan untuk 

meningkatkan kecakapan dan keterampilan guru agar dapat 

dijadikan sebagai modal kerja untuk menunjang kelancaran 

                                                           
118

 Mulyasa, E, Standar Kompetensi dan Sertifikasi Guru, (Bandung:PT Remaja Rosdakarya, 

2007), hlm. 26 
119

 Naim, Ngainun, Menjadi Guru Inspiratif, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 56-57 
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tugas.
120 Mencermati perlunya peningkatkan kompetensi guru, 

maka cukup beralasan jika suatu instansi/lembaga menawarkan 

berbagai pilihan untuk mengikuti pendidikan dan pelatihan. 

Apalagi tuntutan masyarakat dalam dunia pendidikan yang terus 

berkembang, sementara kurang tersedianya guru yang kompeten, 

maka peningkatkan kompetensi guru menjadi pilihan strategis 

untuk menjawab persoalan yang terus berkembang. 

Berdasarkan perhitungan menggunakan rumus skor ideal 

presentase kompetensi guru yang ada di Unit Pelaksana Teknis 

Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur diketahui bahwa 

peningkatan kompetensi guru dikategorikan baik yang dibuktikan 

dengan hasil perhitungan sebesar 78,3% dengan kriteria presentasi 

berada di interval 76%-100%. 

3. Analisis Hubungan antara Pendidikan dan Pelatihan dengan 

Kompetensi Guru 

Dalam penelitian Hubungan antara Pendidikan dan 

Pelatihan dengan Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit 

Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa 

Timur, maka untuk mengetahui hubungan antar variabel tersebut 

peneliti menggunakan uji product moment, dalam pengujian 

melalui uji product moment seperti yang sudah dijelaskan pada bab 

3 uji tersebut digunakan untuk mencari hubungan serta 
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 Danim, Sudarwan, Karya Tulis Inovatif Sebuah Pengembangan Profesi Guru, (Bandung; PT. 

Remaja Rosdakarya, 2010), hlm. 05 
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membuktikan hipotesis hubungan antara dua variabel apabila 

kedua variabel berbentuk rasio atau interval, dan sumber data dari 

dua variabel atau lebih tersebut sama. 

Dalam buku karangan Dwi Priyatno yang berjudul Mandiri 

Belajar SPSS, Menurut Sugiyono untuk memberikan interprestasi 

koefisien korelasi adalah sebagai berikut:
121

  

0,00 - 9,199 = sangat rendah  

0,20 - 0,399 = rendah  

0,40 - 0,599 = sedang  

0,60 - 0,799 = kuat  

0,80 - 1,000 = sangat kuat 

Dari hasil analisis korelasi sederhana (r) didapat korelasi 

antara pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru sebesar 

0,710. Halvini menunjukkanmbahwa terjadimhubungan yangmkuat 

antara pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru. 

Sedangkan arah hubungan adalah positif karena nilai r positif, jadi 

semakin baik pendidikan dan pelatihan maka semakin baik pula 

kompetensi guru. Untukvmengetahui hipotesis hubungan 

variabelvpendidikan dan pelatihanvdengan kompetensi guru yaitu 

dengan membandingkan taraf signifikansi dengan galatnya (dengan 

taraf kepercayaan 5%). Apabila signifikansi > 0.05, maka Ho 

diterima dan jika signifikansi < 0.05 maka Ho ditolak. Jadi dapat di 

                                                           
121

 Dwi Priyatno, Mandiri Belajar SPSS (Statisticcal Product and Service Solution) Untuk Analisis 

Data Dan Uji Statistik, (Yogyakarta: Mediakom, 2009), hlm. 28 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

114 
 

 

interprestasikan bahwa koefisien korelasi sebesar 0,710 dengan 

signifikansi sebesar 0,000. Artinya Ho ditolak dan Ha diterima. 

Setelah melakukan analisa penelitian, peneliti dapat 

mengetahui sejauh manakah Hubungan antara Pendidikan dan 

Pelatihan dengan Kompetensi Guru Peserta Diklat di Unit 

Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa 

Timur. Jadi kesimpulannya koefisien korelasi hubungan antara 

pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru peserta diklat 

adalah signifikan, artinya koefisien korelasi tersebut dapat diterima 

dan dapat digeneralisasikan atau dapat berlaku pada populasi dan 

sampel yang diambil seluruh guru sebagai responden. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkanataspenyajian dan analisisdatadata penelitian yang berjudul 

“Hubungan antara Pendidikan dan Pelatihan dengan Kompetensi Guru Peserta 

Diklat di Unit Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa 

Timur” makampeneliti dapat menyimpulkanmsebagai berikut : 

1. Berdasarkan perhitungan analisis menggunakan skor ideal dapat diketahui 

bahwa pelaksanaan pendidikan dan pelatihan yang ada di Unit Pelaksana 

Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan Jawa Timur sebesar 82.9%. 

Hal ini jika dikategorikan dengan interval 76% - 100%, maka tergolong 

baik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa iklim organisasi Kantor 

Kementerian Agama Kota Surabaya tergolong baik. 

2. Berdasarkan perhitungan analisis menggunakan skor rata-rata dapat 

diketahui 

bahwa Kompetensi Guru Peserta Diklat yang menjadi responden sebesar 

78.3%. Hal ini dikategorikan dengan interval 76% - 100%, maka tergolong 

baik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa kompetensi guru peserta 

diklat tergolong baik. 

3. Berdasarkan hasil analisis korelasi Product Moment (correlation Product 

Moment) yang sudah diuraikan sebelumnya. Dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara pendidikan dan pelatihan dengan 

kompetensi guru peserta diklat. Hal ini berarti pendidikan dan pelatihan 
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mempunyai hubungan dengan kompetensi guru peserta diklat di Unit 

Pelaksana Teknis Pengembangan Pendidikan Kejuruan. Di buktikan 

dengan hasil korelasi sederhana (r) yang didapat korelasi antara 

pendidikan dan pelatihan dengan kompetensi guru sebesar 0,710. Dengan 

hipotesis taraf signifikansi dengan galatnya (dengan taraf kepercayaan 

5%). Apabila signifikansi > 0.05, maka Ho diterima dan jika signifikansi < 

0.05 maka Ho ditolak. Jadi dapat diinterprestasikan bahwa koefisien 

korelasi sebesar 0,710 dengan signifikansi sebesar 0,000. Artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. 

B. SARAN 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan dan selesainya penelitian 

dengan data yang diperoleh maka penulis ingin memberi saran sebagai berikut 

: 

1. Pengembangan sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu 

pondasi pembangunan manusia bagi tersedianya sumber daya Guru yang 

bermutu. Untuk itu perlu adanya perencanaan peningkatan kompetensi, 

pengetahuan, dan keterampilan secara berkala dan berkesinambungan 

yang harus disesuaikan dengan kebutuhan Sekolah dan Guru dari segi latar 

belakang teknik dan permasalahan yang dihadapi sehingga para Guru akan 

dapat menguasai bidang pekerjaannya. 

2. Untuk penelitian selanjutnya, hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai 

referensi untuk membantu penelitian selanjutnya sebgai petunjuk dan 

acuan yang relevan. 
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